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ABSTRAK 
PENERAPAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PADA SEKOLAH 

DASAR NEGERI DI KECAMATAN PURBALINGGA, JAWA TENGAH  

(SD Negeri 1 Purablingga Kidul, SD Negeri 1 Kedungmenjangan,  

SD Negeri 1 Penambongan) 

 

Oleh: 

Yunika Cahya Afifah 

20913049 

Pendidikan mempunyai peranan dan fungsi yang cukup 

penting bagi kehidupan manusia, baik pendidikan dalam aspek 

kognitif, afektif (sikap), maupun psikomotorik. Manajemen di suatu 

lembaga pendidikan harus dijalankan dengan baik demi menjaga 

keberlangsungan hidup pada lembaga pendidikan tersebut. Adapun 

salah satu komponen yang dapat mengembangkan sebuah lembaga 

pendidikan tersebut adalah dengan adanya pengelolaan Sistem 

Informasi Manajemen yang baik. Namun, masih banyak ditemui 

pengelolaan pendidikan yang belum memanfaatkan Sistem Informasi 

Manajemen (SIM) tersebut yang akhirnya berdampak pada kurang 

optimalnya lembaga pendidikan dalam menjalankan fungsi-fungsi 

manajemen antaranya: menyusun planning, organizing, actuating dan 

controlling. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian yaitu diskriptif yang menggambaran keadaan obyek 

yang di teliti. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Serta subjek penelitiannya 

yaitu guru dan kepala sekolah di SD Negeri 1 Purbalingga Kidul, SD 

Negeri 1 Kedungmenjangan, dan SD Negeri 1 Penambongan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

Sistem Informasi Manajemen belum sepenuhnya online. Adanya 

keterbatasan fasilitas dan pembaharuan dari pusat serta minimnya 

tenaga yang paham tekologi menjadi penghambatnya. Maka 

sebaiknya perlu adanya pelatihan bagi beberapa guru yang ditunjuk 

untuk dapat menguasai bidang tersebut.   
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ABSTRACT 
IMPLEMENTATION OF MANAGEMENT INFORMATION SYSTEMS IN 

PUBLIC PRIMARY SCHOOLS IN PURBALINGGA DISTRICT, 

CENTRAL JAVA (PUBLIC ELEMENTARY SCHOOL 1 PURBALINGGA 

KIDUL, PUBLIC ELEMENTARY SCHOOL 1 KEDUNGMENJANGAN, 

PUBLIC ELEMENTARY SCHOOL 1 PENAMBONGAN) 

 

By: 

Yunika Cahya Afifah 

20913049 

 

Education has a quite important role and function for human life, both 

education in cognitive, affective (attitude) and psychomotor aspects. Management 

in an educational institution must be carried out well to maintain the survival of the 

educational institution. One of the components that can develop an educational 

institution is the management of a good Management Information System. 

However, there are still many educational management that do not utilize the 

Management Information System (SIM), which ultimately results in educational 

institutions being less optimal in carrying out management functions, including: 

planning, organizing, actuating and controlling. 

            This research is a qualitative research with the type of descriptive research,  

which describes the condition of the object being studied. The data collection 

techniques used were observation, interviews and documentation. Meanwhile, the 

research subjects were teachers and principals at Public Elementary School 1 

Purbalingga Kidul, Public Elementary School 1 Kedungmenjangan, and Public 

Elementary School 1 Penambongan.                                                                                                                      

           The results of this research indicated that the implementation of the 

Management Information System has not yet been fully conducted online. The 

limited facilities and updates from the center as well as the lack of personnel who 

understand technology became the obstacles. Hence, it is highly suggested to 

provide training for several appointed teachers to be capable of mastering this field. 

Keywords: Education, Management Information Systems, Technology 
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KATA PENGANTAR 
 

لََمُ  عَلَيْكُمْ  وَرَحْمَةُ  الله  وَبَرَكَا تُه  الَسَّ

 

ُ ، اشَْهَدُ 
ٰ

يَ لَوْلََ أنَْ هَدَانَا اٰلل ا لهنَهْتَده ي هَدَانَا لههٰذَا وَمَا كُنَّ  الَْحَمْدُ هللهه الَّذه

دً عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ،  يْكَ لَهُ، وَ اشَْهَدُ انََّ مُحَمَّ  انَْ لَا اهلٰهَ اهلََّ اللُ وَاحْدَهُ لََشَره

 .لََ نَبهيَّ بَعْدَهُ 

Syukur dan puji kepada Allah SWT, yang Maha Pengasih dan Penyayang 

pemberi segala nikmat dengan kenikmatan yang sangat luar biasa inilah penulis 

dapat menyelesaikan penyusunan tesis, Shalawat serta iringan salam kepada 

manusia sempurna sebagai pembawa Perubahan dan peradaban keilmuan yang 

besar serta penyempurna akhlaq yakni nabi akhir zaman tercinta, Nabi Muhammad 

SAW, teladan bagi seluruh umat hingga akhir zaman. Begitu pula kepada keluarga, 

sahabat serta umatnya, semoga kelak kita mendapatkan syafaat di hari pembalasan 

esok. Sungguh sebuah karunia besar yang telah Allah titipkan. Segala rintangan di 

hadapi tak menyurutkan penulis pada kehendak Tuhan. Bila kita niat telah disertai 

dengan usaha dan berdo’a, Allah pasti memberi jalan yang terbaik. Alhamdulillah 

penulis dapat menyelesaikan tesis yang berjudul transisi sistem pembelajaran 

daring ke luring dalam meningkatkan keaktifan belajar anak di desa nogotirto, 

Yogyakarta. Do’a, dukungan sekaligus dorongan dari banyak pihak yang 

memberikan kontribusi dalam penyelesaian dan penulisan tesis ini.  
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BAB I   

PENDAHULUAN   
 

A. Latar Belakang Masalah  

Lembaga pendidikan merupakan suatu wadah lembaga yang 

menghantarkan seseorang ke dalam alur berpikir yang teratur dan sistematis. 

Dalam pengertiannya pendidikan adalah “usaha sadar dan direncanakan untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara”.2 Dalam 

pelaksanaannya sebuah lembaga pendidikan kerap kali dihadapkan pada 

problem-problem sistem pembelajaran, mulai dari penyiapan sarana dan 

prasarana, materi, tujuan bahkan sampai pada penyiapan proses.   

Sistem Informasi Manajemen (SIM) sebelumnya telah digunakan oleh 

para petinggi perusahaan atau organisasi dalam mengambil suatu keputusan 

walaupun dengan keterbatasan. Keterbatasan tersebut terjadi karena belum 

pesatnya perkembangan teknologi yang ada. Sehingga keputusan yang di ambil 

masih bersifat sederhana.3 Dengan proses dan penyimpanan yang dilakukan 

secara manual yang disimpan dalam bentuk dokumen kearsipan dengan 

berbagai jenis. Serta dalam pencariannya atau apabila pemimpin membutuhkan 

                                                           
2 Republik Indonesia, Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 Tentang Sitem Pendidikan Nasional 

(Jakarta, 2003). 
3 Mohammad Afif Saputra and Soedjarwo, “Implementasi Sistem Informasi Manajemen Berbasis 

Aplikasi Mobile Pada Jenjang SMS,” Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan 09, no. 02 (2021): 

362. 
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untuk pengambilan keputusan harus membongkar arsip-arsip yang dibutuhkan. 

Sangat berbeda sekali dengan saat ini dimana dengan seiring berjalannya waktu 

sistem informasi manajemen telah menggunakan komputer atau teknologi 

untuk menunjang serta mempermudah dalam penyimpanannya. 

Pendidikan merupakan komponen terpenting dalam kehidupan sehari-

hari. Pendidikan mempunyai peranan dan fungsi yang cukup penting bagi 

kehidupan manusia, baik pendidikan dalam aspek kognitif, afektif (sikap), 

maupun psikomotorik. Oleh karena itu, sudah menjadi suatu keharusan bagi 

manusia untuk dapat merasakan proses tersebut. Ia diakui sebagai kekuatan 

yang dapat mendorong manusia mencapai kemajuan.   

Manajemen di suatu lembaga pendidikan harus dijalankan dengan baik 

demi menjaga keberlangsungan hidup pada lembaga pendidikan tersebut. 

Adapun salah satu komponen yang dapat mengembangkan sebuah lembaga 

pendidikan tersebut adalah dengan adanya pengelolaan Sistem Informasi 

Manajemen yang baik. Namun, masih banyak ditemui pengelolaan pendidikan 

yang belum memanfaatkan Sistem Informasi Manajemen (SIM) tersebut yang 

akhirnya berdampak pada kurang optimalnya lembaga pendidikan dalam 

menjalankan fungsi-fungsi manajemen antaranya: menyusun planning, 

organizing, actuating dan controlling.  

Pada prinsipnya dalam pengajaran, perumusan tujuan adalah yang 

utama dan setiap proses pengajaran senantiasa diarahkan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Untuk itu, proses pengajaran harus direncanakan. 

Ketercapaian tujuan dapat dikontrol sejauh mana tujuan itu telah tercapai. 
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Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.4  

Dalam menghadapi globalisasi SIM semakin sangat dibutuhkan oleh 

lembaga pendidikan khususnya dalam meningkatkan kelancaran aliran 

informasi dalam lembaga pendidikan, kontrol kulalitas, dan membangun kerja 

sama dengan pihak lain yang dapat meningkatkan nilai lembaga pendidikan 

tersebut. Oleh karena itu dengan adanya SIM sekolah mampu mempermudah 

kinerja guru untuk menghasilkan mutu pendidikan yang lebih berkualitas 

tinggi.  

Guna menjamin agar informasi dapat tersampaikan dengan baik, dalam 

sebuah lembaga pendidikan harus dikembangkan sebuah sistem informasi 

manajemen yang dalam hal ini melibatkan komponen, baik internal maupun 

eksternal lembaga pendidikan. Demi terjaminnya alur informasi yang efektif 

dan berkualitas, maka perlu adanya teknologi informasi yang didukung oleh 

sumber daya manusia yang mampu mengoperasikannya.   

Dengan adanya sistem informasi manajemen, dapat menunjang 

kelancaran aktivitas lembaga pendidikan, khususnya dalam proses 

pembelajaran antara pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang diinginkan. Berdasarkan observasi pendahuluan di sekolah 

dasar yang ada di Purbalingga pada tanggal 5 Januari 2023, ditemukan 

                                                           
4 Siti Hajar Loilatu, M Rusdi, and Musyowir Musyowir, “Penerapan Sistem Informasi Manajemen 

Pendidikan Dalam Proses Pembelajaran,” Jurnal Basicedu 4, no. 4 (2020): 1409, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v4i4.520. 
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beberapa hal yaitu ada sekolah yang sudah memiliki banyak bahan ajar, namun 

ada juga sekolah yang kondisi penyediaan bahan ajar atau buku pelajaran 

sangatlah kurang.5 Seperti halnya yang diungkapkan oleh Salma Hayya guru 

SD Negeri 1 Kedungmenjangan, bahwa bahan ajar yang dimiliki sekolah 

terbatas, komputer pun digunakan secara bergantian.6 Maka pendidik di 

sekolah memanfaatkan teknologi informasi yang ada untuk mendapat bahan 

ajar dengan cara mengunduh di internet guna memperlancar proses belajar 

mengajar. Berdasarkan uraian tersebut, penulis akan meneliti terkait proses 

penerapan SIM, proses pembelajaran, dan faktor apa saja yang mendukung dan 

menghambat proses penerapan SIM.  

 

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian   

1. Fokus Penelitian 

Penerapan Sistem Informasi Manajemen dalam Proses Pembelajaran.  

2. Pertanyaan Penelitian 

a. Bagaimana Penerapan Sistem Informasi Manajemen dalam Proses 

Pembelajaran di SD Negeri di Kecamatan Purbalingga? 

b. Bagaimana Proses Pembelajaran di SD Negeri 1 yang ada di 

Kecamatan Purbalingga? 

c. Apa saja fakor yang menghambat dan mendukung penerapan Sistem 

Informasi Manajemen di SD Negeri di Kecamatan Purbalingga? 

                                                           
5 Hasil Observasi, “Observasi Tanggal 5-6 Januari 2023 Di SD Negeri 1 Purbalingga Kidul, SD 

Negeri 1 Penambongan, Dan SD Negeri 1 Kedungmenjangan,” 2023. 
6 Hasil Wawancara, “Wawancara Tanggal 10 Januari 2023,” 2023. 
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d. Bagaimana Hasil Penerapan Sistem Informasi Manajemen dalam 

Proses Pembelajaran di SD Negeri di Kecamatan Purbalingga?  

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan penelitian ini adalah:  

a. Mendeskripsikan Penerapan Sistem Informasi Manajemen dalam 

Proses Pembelajaran di SD Negeri di Kecamatan Purbalingga.  

b. Mendeskripsikan Proses Pembelajaran di SD Negeri di Kecamatan 

Purbalingga.  

c. Menganalisis fakor pendukung dan penghambat penerapan Sistem 

Informasi Manajemen dalam proses pembelajaran di SD Negeri di 

Kecamatan Purbalingga.  

d. Menganalisis Hasil Penerapan Sistem Informasi Manajemen dalam 

Proses Pembelajaran di SD Negeri di Kecamatan Purbalingga.   

2. Manfaat Penelitian   

Manfaat penelitian ini diantaranya untuk: 

a. Manfaat Teoritis  

Temuan ini diharapakan untuk menambah atau memperkaya 

wawasan tentang manfaat sistem informasi manajemen terutama 

dalam perencanaan pendidikan di sekolah.  
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi sekolah yang bersangkutan: Hasil penelitian diharapkan 

dapat menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan kembali 

pengimplementasian sistem informasi manajemen.  

2) Bagi Sekolah lain: Hasil penelitian diharapkan menjadi referensi 

sekolah lain dalam menerapkan sistem informasi manajemen di 

sekolah.  

3) Bagi Guru: Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan evaluasi 

bersama dalam menerapkan sistem informasi manajemen secara 

lebih baik dan maksimal.  

4) Bagi Peneliti: Hasil penelitian ini digunakan sebagai wadah untuk 

menimba ilmu dan sebagai pemikiran awal guna melakukan 

penelitian lanjutan.  

5) Bagi Orang Tua: Sebagai pengetahuan sehingga lebih mengetahui 

tentang penerapannya.   

 

D. Sistematika Pembahasan  

BAB I, dalam BAB ini akan dibahas beberapa subbab antara lain 

meliputi: subbab Latar Belakang yang merupakan latar belakang peneliti 

membuat penelitian ini, membahas kondisi sosial di sebuah tempat yang 

membuat peneliti termotivasi untuk mengadakan penelitian tesis ditempat 

tersebut. Kemudian terdapat juga subbab Fokus dan Pertanyaan Penelitian, 

dalam subbab ini akan diangkat beberapa hal yang menjadi poin serta beberapa 
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pertanyaan menyangkut permasalahan di tempat tersebut, serta hal ini nantinya 

akan dijadikan salah satu pedoman dalam mengurai permasalahan tersebut. 

Subbab selanjutnya adalah Tujuan dan Manfaat Penelitian, yang berisi tentang 

kepragmatisan tesis, berkaitan dengan daya guna, juga terdapat beberapa 

harapan setelah selesainya tesis ini. Subbab yang terakhir adalah Sistematika 

Pembahasan yang mengupas secara umum isi daripada tesis ini.  

BAB II, dalam BAB ini terdapat subbab Kajian Pustaka dan Landasan 

Teori. Dalam subbab Kajian Pustaka ini terdapat informasi mengenai 

penelitian-penelitian terdahulu yang sesuai dengan Tesis ini, baik berupa 

jurnal, tesis, skripsi dan buku. Subbab selanjutnya adalah Landasan Teori, 

dalam subbab ini terdapat teori-teori dan pendapat dari para tokoh yang 

berhubungan dengan judul tesis dan menjadi landasan dalam tesis ini.  

BAB III, terdapat Metode Penelitian yang terdiri dari: subbab jenis 

penelitian dan pendekatan, di dalamnya menjelaskan tipe penelitian yang 

digunakan, yang akan menjadi arahan penelitian. subbab Tempat penelitian, 

adalah tempat di mana penelitian akan dilaksanakan. Subab Informan 

penelitian adalah orang  yang menjadi sumber atau yang akan memberi 

informasi mengenai penelitian, biasanya adalah orang yang terlibat dalam apa 

yang akan diteliti, subbab Teknik penentuan informan adalah cara yang 

dilakukan peneliti dalam mendapatkan informan yang sesuai dengan 

kebutuhan penelitian. Subbab Teknik pengumpulan data adalah teknik  yang 

digunakan dalam mengumpulkan data yang telah  didapatkan dari beberapa 

informan. Subbab Keabsahan data adalah cara yang digunakan untuk 
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menjadikan data penelitian benar-benar sesuai dengan fakta. Terakhir adalah 

subbab Teknik Analisa Data, merupakan cara atau strategi yang digunakan 

dalam menganalisis data yang telah terkumpul hingga menjadi sebuah urain 

yang sempurna.  

BAB IV terdapat subbab hasil dan subbab Pembahasan, Dalam subbah 

hasil terdapat semua hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah 

dilakukan, kemudian subbab pembahasan adalah dimana membahas hasil 

wawancara yang dikaitkan atau di tegaskan dengan landasan teori yang ada 

dalam BAB II, ini menjawab apa yang ditanyakan dalam pertanyaan peneliti.  

BAB V adalah penutup dari tesis ini, terdapat subbab kesimpulan dan 

saran, subbab kesimpulan merupakan penggambaran hasil akhir penelitian tesis 

ini, yang merupakan jawaban dari pertanyaan penelitian yang diringkas. 

Subbab saran berisi beberapa saran yang diajukan peneliti untuk beberapa 

pihak yang didorong dari hasil penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TERDAHULU DAN KERANGKA TEORI  
 

A. Kajian Terdahulu  

Untuk mendukung penyusunan Tesis ini, maka penulis melakukan 

pengamatan dan mengkaji beberapa kajian pustaka terdahulu yang relevan 

dengan topik yang akan diteliti. Penelitian tersebut adalah penelitian yang di 

tulis oleh:  

1. Afif Zamroni dalam Jurnal Munaddhomah: Jurnal Manajemen Pendidikan 

Islam, Volume 1, Nomor 1, Tahun 2020, dengan judul “Penerapan Sistem 

Informasi Manajemen Pendidikan dalam Proses Pembelajaran di Sekolah 

Menengah Pertama”. Hasil dalam jurnal ini mienyatakan bahwa penerapan 

sistem informasi manajemen sangat penting dilembaga pendidikan 

khusunya di SMP Negeri 1 Dlanggu, dimana menggunakan aplikasi 

pengolah data yaitu dapodik dan teknologi informasi dalam mendukug 

proses pembelajaran memberikan layanan pendidikan dengan 

menfasilitasi praktek pembelajaran dengan menggunakan infrakstruktur 

teknologi, seperti fasilitas belajar dengan memadukan komputer.7 Jurnal 

tiersiebut miemiliki kiesamaan yakni miembahas tientang penerapan SIM 

dalam priosies piembielajaran, dan yang miembiedakan adalah Tiesis yang 

                                                           
7 Afif Zamroni, “Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan dalam Proses Pembelajaran 

di Sekolah Menengah Pertama,” Jurnal Munaddhomah: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 1, no. 

1 (2020): 11. 
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akan dibuat tidak hanya pada satu siekiolah, tietapi tiga siekiolah bierbieda 

untuk miembandingkan priosies pienierapannya.  

2. M. Nasir dan Vip Paramarta dalam Serambi Konstruktivis, Volume 5, 

Nomor 2, Tahun 2023, dengan judul “Sistem Informasi Manajemen 

Pendidikan Di Sekolah Dasar Negeri 3 Seumanah Jaya Kabupaten Aceh 

Timur”. Hasil dalam jurnal ini mienyatakan bahwa Mutu Pendidikan akan 

dapat baik jika baik organisasi pendidikan maupun pemerintah telah 

mampu menerapkan manajemen yang tepat dalam pelaksanaannya. 

Sehingga tidak ada kelemahan baik itu dalam hal kurikulum, sarana 

prasarana, proses pembelajaran, dan kualitas sumber daya manusianya. 

Mutu Pendidikan dalam pelaksanaannya perlu mendapat pengawasan yang 

intensif dari para penyelenggara pendidikan.8 Jurnal tiersiebut miemiliki 

kiesamaan yakni miembahas tientang impementasi SIM, dan yang 

miembiedakan adalah Tesis yang akan dibuat tidak hanya pada satu siekiolah, 

tietapi tiga siekiolah bierbieda untuk miembandingkan priosies pienierapannya. 

3. Fildzah Putri Fajrina dan Rusi Rusmiyati Aliyyah dalam Karimah Tauhid, 

Volume 3, Nomor 3, Tahun 2024, dengan judul “Elektronik Raport: 

Implementasi Sistem Informasi Manajemen Pada Sekolah Dasar”. Hasil 

dalam jurnal ini mienyatakan bahwa Elektronik raport guna mengelola 

prestasi belajar siswa melalui sistem informasi akan sangat berjalan secara 

efektif dan efisien ditentukan melalui kesiapan dari fasilitas, dukungan 

                                                           
8 M. Nasir and Vip Paramarta,“Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Di Sekolah Dasar Negeri 

3 Seumanah Jaya Kabupaten Aceh Timur,” Serambi Konstruktivis 5, no 2 (2023): 92. 
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serta kolaborasi dari berbagai elemen, seperti sekolah, guru, dan orang 

tua.9 Jurnal tiersiebut miemiliki kiesamaan yakni miembahas tientang 

impementasi SIM, dan yang miembiedakan adalah jurnal tersebut 

implementasi SIMnya mengarah pada pengelolaan prestasi siswa melalui 

e-raport, sedangkan Tiesis yang akan dibuat penerapan SIMnya adalah 

dalam priosies piembielajaran.  

4. Dita Loryana dan Mohammad Syahidul Haq dalam Jurnal Inspirasi 

Manajemen Pendidikan, Volume 09, Nomor 05, Tahun 2021, dengan judul 

“Implementasi Sistem Informasi Manajemen Dalam Meningkatkan 

Pelayanan Pendidikan Sekolah Di Masa Pandemi Covid-19”. Hasil dalam 

jurnal ini mienyatakan bahwa implementasi Sistem Informasi Manajemen 

(SIM) di masa pandemi Covid-19 memberikan banyak manfaat kepada 

lembaga sekolah, terutama dalam meningkatkan pelayanan pendidikan. 

Melalui implementasi sistem informasi manajemen tersebut, sekolah dapat 

memberikan pelayanan pendidikan yang lebih cepat dan optimal kepada 

pengguna jasa.10 Jurnal tiersiebut miemiliki kiesamaan yakni miembahas 

tientang impementasi SIM pada masa pandemi Covid-19, dan yang 

miembiedakan adalah Tiesis yang akan dibuat penelitiannya bukan 

dilakukan ketika masa pandemi Covid-19, sehingga penerapan SIM yang 

akan dilakukan bukan ketika masa pandemi.  

                                                           
9 Fildzah Putri Fajrina and Rusi Rusmiyati Aliyyah, “Elektronik Raport: Implementasi Sistem 

Informasi Manajemen Pada Sekolah Dasar,” Karimah Tauhid 3, no 3 (2024): 3761. 
10 Dita Loryana and Mohammad Syahidul Haq, “Implementasi Sistem Informasi Manajemen Dalam 

Meningkatkan Pelayanan Pendidikan Sekolah Di Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Inspirasi 

Manajemen Pendidikan 09, no. 05 (2021): 1221. 
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5. Yudela Arina, Helsi Febrianti, Yoga Amarta, Ahmad Sabandi, dan Yahya 

dalam INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research, Volume 3, 

Nomor 2, Tahun 2023, dengan judul “Urgensi Sistem Informasi 

Manajemen Dalam Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan”. Hasil 

dalam jurnal ini mienyatakan bahwa dengan diterapkannya Sistem 

informasi manajemen di organisasi sekolah, maka informasi disekolah 

tersebut bisa dikelola dengan baik dan tertib dan mudah juga memberikan 

informasi kepada masyarakat lainnya.11 Jurnal ini liebih fiokus kiepada 

pentingnya pienierapan SIM dalam dunia Pendidikan secara umum, 

sedangkan dalam Tiesis yang akan dibuat, fiokus pienielitian liebih kiepada 

bagaimana pienierapan SIM pada siekiolah niegieri. 

6. Tah ioma Fietrianyy Siburian dalam Jurnal Ilmiah Skylands iea, Violum ie 3, 

Niom ior 2, Tahun 2019, diengan judul “P ientingnya Sist iem Inf iormasi 

Manaj iem ien Dalam P iendidikan”. Hasil dalam jurnal ini mienyatakan bahwa 

Sistiem Infiormasi Manaj iem ien akan sangat m iembantu para p iengiel iola 

p iendidikan dari b ierbagai tingkatan dalam m ielaksanakan tugasnya12 

P ierbiedaan d iengan t iesis yang akan dibuat adalah Jurnal ini l iebih fiokus 

k iepada urgiensi p ienierapan SIM itu s iendiri s iedangkan dalam Tiesis yang 

akan dibuat, f iokus pien ielitian liebih kiepada bagaimana p ienierapan SIM 

dalam priosies piembielajaran di suatu s iekiolah. 

                                                           
11 Yudela Arina, Helsi Febrianti, Yoga Amarta, Ahmad Sabandi, and Yahya, “Urgensi Sistem 

Informasi Manajemen Dalam Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan,” INNOVATIVE: Journal 

Of Social Science Research 3, no 2, (2023): 8089. 
12 Tahoma Fetrianyy Siburian, “Pentingnya Sistem Informasi Manajemen Dalam Pendidikan,” 

Jurnal Ilmiah Skylandsea 3, no. 2 (2019): 211, http://dx.doi.org/10.31227/osf.io/x74u3. 
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7. Irpan Ilmi, Nienieng Nurmalasari, iEji Wijaya dalam Junal Cakrawala 

Ilmiah, Violum ie 1, Niom ior 4, Tahun 2021, dengan judul “Impl iemientati ion 

iOf iEducati ion Managiemient Infiormati ion Syst iem In Th ie L iearning Pr iociess 

At SMKN 1 Cijulang”. Dalam jurnal ini dij ielaskan bahwa impl iem ientasi 

sistiem infiormasi di l iembaga p iendidikan sangat dibutuhkan guna 

m ienjawab tantangan gl iobal tantangan yang sangat id ientik d iengan 

t iekniol iogi. iOl ieh kariena itu s ietiap institusi dituntut untuk m iengiembangkan 

sistiem infiormasi manaj iem ien yang mampu m iembierikan fungsi yang 

maksimal dalam miengiolah data atau dalam pr iosies piengiembangan 

p iembielajaran bagi guru dalam m ieningkatkan kualitas dari bielajar siswa.13 

Jurnal tiersiebut m iemiliki k iesamaan yakni m iembahas t ientang bagaimana 

impliem ientasi SIM dalam priosies piembielajaran  namun yang m iembiedakan 

adalah Tesis yang akan dibuat tidak hanya pada satu s iekiolah, t ietapi tiga 

s iekiolah bierbieda untuk m iembandingkan priosies pienierapannya. 

8. Hiendri Budi Utama, Wacidi, dan Manap S ioiemantri dalam Jurnal 

Manaj iem ien, K iepiemimpinan, dan Sup iervisi P iendidikan, Violum ie 4 Niom ior 

2 , Tahun 2019, dengan judul “Impl iem ientasi Sist iem Infiormasi Manaj iem ien 

Di S iekiolah M ieniengah K iejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 Padang”. 

Jurnal ini bierisi tientang p iengimpl iem ientasian sist iem infiormasi manaj iem ien 

pada abs iensi dan rapaior b ierbasis  di siekiolah.14 Pierbiedaan d iengan T iesis 

                                                           
13 Irpan Ilmi, Neneng Nurmalasari, and Eji Wijaya, “Implementation Of Education Management 

Information System In The Learning Process At SMKN 1 Cijulan,” Junal Cakrawala 1, no. 4 

(2021): 688. 
14 Hendri Budi Utama, Wachidi Wachidi, and Manap Somantri, “Implementasi Sistem Informasi 

Manajemen Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 Padang,” JMKSP (Jurnal 
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yang akan dibuat adalah tiesis ini liebih bierfiokus pada pienggunaan SIM 

pada w ieb atau t iekniol iogi siedangkan t iesis yang akan dibuat t ierkait pada 

p ienierapan SIM pada priosies piembielajaran. 

9. Dinar R ioudhiotul Lailia, iEni Fariyatul Fahyuni, dan Mioch.Bahak Udin 

dalam Jurnal Manaj iem ien P iendidikan Islam, Violum ie 6, Issu ie1, Tahun 

2021, diengan judul “Managiemient iEducati ional Inf iormati ion Syst iem During 

Pand iemic C iovid-19 Thr iough T ieachiers’ Priof iessi ionalism and Piedagiogic”. 

Dalam p iembahasannya, m iemaksimalkan priofiesi ionalism ie dan kiomp iet iensi 

p iedagiogik guru tidak l iepas dari p iokiok-piok iok manaj iem ien, antara lain 

p ieriencanaan untuk m iengioptimalkan k iomp iet iensi priofiesi ional dan 

k iompiet iensi piedagiogik guru, p iengiorganisasian untuk miewujudkan 

k iegiatan yang dir iencanakan d iengan m ienietapkan k iegiatan yang akan 

dilaksanakan s iecara manaj ierial, dan priosies p iengiendalian yang b ierguna 

untuk k iegiatan yang dilakukan s iesuai diengan riencana dan p iencapaian hasil 

yang t ielah dit ientukan.15 P ierbiedaan Jurnal ini diengan Tiesis yang akan 

dibuat yaitu t ierl ietak pada p iembahasannya. Pada jurnal t iersiebut l iebih fiokus 

k ie priofiesi ionalism ie dan k iompiet iensi yang harus dimiliki guru, s iedangkan 

p ienieliti akan l iebih m iembahas s iecara priosies p ienierapan SIM kaitannya 

d iengan pielaksanaan p iemb ielajaran  

                                                           
Manajemen, Kepemimpinan, Dan Supervisi Pendidikan) 4, no. 2 (2019): 225, 

https://doi.org/10.31851/jmksp.v4i2.2915. 
15 Dinar Roudhotul Lailia, Eni Fariyatul Fahyuni, and Moch.Bahak Udin, “Management Educational 

Information System During Pandemic Covid-19 Through Teachers’ Professionalism and 

Pedagogic,” Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 6, no. 1 (2021): 146.  
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10. Nur Rahmi Sonia dalam Southeast Asian Journal of Islamic Education 

Management, Volume 1, Nomor 1, Tahun 2020, dengan judul 

“Implementasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMDIK) 

Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Ponorogo”. Hasil dalam jurnal ini menyatakan bahwa implementasi sistem 

informasi manajemen pendidikan di MAN 2 Ponorogo dalam bentuk 

pemanfaatan sistem aplikasi yang terdiri dari pelayanan tenaga pendidik 

dan kependidikan dengan memberdayakan aplikasi SIMPATIKA (Sistem 

Informasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan Kementrian Agama), 

aplikasi pembelajaran e-learning, aplikasi BNI eduPATROL, aplikasi 

fingerprint baik guru maupun siswa dan aplikasi berbasi web dalam 

penerimaan peserta didik baru (PPDB).16 Jurnal tiersiebut miemiliki 

kiesamaan yakni miembahas tientang impementasi SIM di sekolah, dan yang 

miembiedakan adalah Tesis yang akan dibuat focus penelitiannya tidak 

hanya pada satu siekiolah saja, tietapi tiga siekiolah bierbieda untuk 

miembandingkan priosies pienierapannya.  

11. Nurul Fauziah dan Hinggil Permana dalam TADBIR: Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam, Volume 10, Nomor 01, Tahun 2022, dengan judul 

“Pemerataan Akses Pendidikan Sistem Informasi Manajemen Pada 

Lembaga Pendidikan Islam”. Hasil dalam jurnal ini menyatakan bahwa 

tersedianya instrumen dan infrastruktur teknologi memungkinkan 

                                                           
16 Nur Rahmi Sonia,“Implementasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMDIK) Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Ponorogo,” Southeast Asian Journal 

of Islamic Education Management 1, no 1 (2020): 94.  
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pendidikan diselenggarakan dengan baik dan bermutu dalam bentuk 

sistem informasi manajemen pendidikan Islam, karena pemerataan 

pendidikan hal yang sangat penting dalam penyelenggaran pendidikan di 

Negara ini.17 Perbedaannya adalah jurnal ini hanya miembahas sistiem 

infiormasi manajiemien pada ruang lingkup liembaga piendidikan Islam, 

siedangkan Tesis yang akan dibuat pienielitiruang lingkupnya adalah pada 

siekiolah niegieri dan pienierapan SIM itu siendiri. 

12. Diewi Nur Anisa Aliyan dan Abdull ioh Hamid dalam Jurnal Ilmiah Iqra’, 

Violum ie 15, Niomor 2, Tahun 2021, diengan judul “Impl iem ientasi 

P iengiel iolaan iEducati ion Manag iemient Infiormati ion Syst iem (iEMIS) di 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah M ioj iokiert io”. Hasil dari Jurnal 

ini adalah kiefiektivitasan iEMIS  dapat dilihat dari k iet ielitian dan k ievalidan 

dalam p ienginputan data.18 P ierbiedaan d iengan T iesis yang akan dibuat 

adalah dalam Jurnal ini m ienggunakan m iet iodie kuantitatif kariena m ienguji 

t ierkait iefiektivitas dalam impliem ientasi, s iedangkan dalam t iesis yang akan 

dibuat miengkaji t ientang impl iem ientasu SIM dalam priosies piembielajaran di 

tiga s iekiolah dasar. 

13. Widiodio dalam Jurnal Misbahul Ulum (Jurnal Institusi), Violum ie 4, Niom ior 

2, Tahun 2022, diengan judul “Pieriencanaan Sist iem Infiormasi Manaj iem ien 

P iendidikan Pada S iekiolah”. Bierdasarkan hasil p ienielitiannya dip ieriol ieh 

                                                           
17 Nurul Fauziah and Hinggil Permana, “Pemerataan Akses Pendidikan Sistem Informasi 

Manajemen Pada Lembaga Pendidikan Islam,” TADBIR: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 10, 

no 01 (2022): 59. 
18 Dewi Nur Annisa Aliyan and Abdulloh Hamid, “Implementasi Pengelolaan Education 

Management Information System (EMIS) Di Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah 

Mojokerto,” Jurnal Ilmiah Iqra’ 15, no. 2 (2021): 180, https://doi.org/10.30984/jii.v15i2.1533. 
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hasil bahwa dalam p ieriencanaan m iembutuhkan pr iosies yang t ierdiri dari 

b iebierapa iorang, riefieriensi, alat-alat untuk m iengiolah data untuk k iemudian 

disajikan s iebagai inf iormasi k iepada k iepala s iekiolah untuk m iendukung 

k iegiatan iopierasi ional.19 P ierbiedaan d iengan T iesis yang akan dibuat adalah 

dalam jurnal ini fiokus m iembahas pieriencanaan k iebijakan siedangkan dalam 

T iesis yang akan dibuat l iebih fiokus kiepada impl iem ientasi SIM kaitannya 

d iengan priosies piembielajaran. 

14. Alfita Ch ioirun Amalia, Luluk Wulandari, iEvi Fatimatur Rusydiyah dalam 

Al Tanzim: Jurnal Manaj iem ien P iendidikan Islam, Violum ie 5, Niomor 2, 

Tahun 2021, diengan judul “Utilizatiion iOf iEducati ion Manag iemient 

Inf iormati ion Syst iem (iEMIS) as An Anti-C iorrupti ion iEff iort In Madrasas”. 

P ienielitian ini miembahas m iengienai piemanfaatan Sist iem Infiormasi 

Manaj iem ien P iendidikan (iEMIS) di madrasah s iebagai upaya antik iorupsi. 

S iet ielah m iengietahui urgiensi m ienggunakan iEMIS (Inf iormasi Manaj iem ien 

P iendidikan) dalam p ienyierapan anggaran, k ieb ienarannya k iemudian dapat 

dib ienarkan dan m ienghindari p ienyalahgunaan data dari manipulasi 

anggaran untuk dilaksanakan upaya antik iorupsi di madrasah untuk 

m ienciptakan iklim yang p iositif dan s iehat dalam lingkup p iendidikan.20 Jadi 

p ienielitian t iersiebut l iebih m iengarah kiepada anggaran s iedangkan Tiesis yang 

akan dibuat l iebih k ie pielaksanaan SIM dalam pr iosies piembielajaran. 

                                                           
19 Widodo. “Perencanaan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Pada Sekolah.” Jurnal Misbahul 

Ulum (Jurnal Institusi) 4, no. 2 (2022): 166. 
20 Alfita Choirun Amalia, Luluk Wulandari, and Evi Fatimatur Rusydiyah. “Utilization of Education 

Management Information System (Emis) As an Anti-Corruption Effort in Madrasas.” AL-TANZIM: 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 5, no. 2 (2021): 156, https://doi.org/10.33650/al-

tanzim.v5i2.2521.   
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15.  Jinhua Liu, Caiping Wang, dan Yanhua Wu dalam Hindawi Ries iearch 

Articl ie Tahun 2021 diengan judul “Riesiearch ion th ie Manag iemient 

Inf iormati ion Syst iem C ioll iegie iEducati ion and T ieaching Bas ied ion Wieb” 

Dalam tulisan ini m ienyatakan bahwa fungsi sist iem harus dit ientukan s iesuai 

d iengan piem iosisian sist iem dan skala sist iem di d iesain sist iem, dan kiemudian 

impliem ientasi sp iesifik yang b ierbieda t iekniol iogi harus dipilih s iesuai d iengan 

sp iesifikasi piersyaratan fungsi ional.21 Pierbiedaan d iengan t iesis yang akan 

dibuat adalah bukan f iokus k iepada t iekn iol iogi t ietaioi bagaimana p ienierapan 

SIM s iecara kiesieluruhan dalam piembielajaran di suatu s iekiolah. 

16. Siti Aisyah, Wiwin Harliyani, Yantoto, dan Bradley Setiyadi dalam JIIP 

(Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan), Volume 6, Nomor 10, Tahun 2023, 

dengan judul “Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan dalam 

Proses Pembelajaran SDN 14/I Sungai Baung”. Hasil dalam jurnal ini 

menyatakan bahwa penerapan sistem informasi manajemen sangat penting 

di lembaga pendidikan khususnya di SDN 14/I Sungai Baung, dengan 

menggunakan aplikasi pengolah data yaitu; Data Pokok Pendidik 

(Dapodik) dan teknologi informasi dalam mendukung proses 

pembelajaran memberikan layanan pendidikan dengan menfasilitasi 

praktik pembelajaran dengan menggunakan atau memanfaatkan 

infrastkruktur teknologi, seperti fasilitas belajar dengan memadukan 

                                                           
21 Jinhua Liu, Caiping Wang, and Yanhua Wu. “Research on the Management Information System 

of College Education and Teaching Based on Web.” Hindawi: Security and Communication 

Networks 1, (2021), https://doi.org/10.1007/978-981-16-0115-6_253.   
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komputer.22 Jurnal tiersiebut miemiliki kiesamaan yakni miembahas tientang 

penerapan SIM dalam priosies piembielajaran, dan yang miembiedakan adalah 

Tiesis yang akan dibuat tidak hanya pada satu siekiolah, tietapi tiga siekiolah 

bierbieda untuk miembandingkan priosies pienierapannya. 

17. Muhammad Arif Rahman dalam Jurnal Bahana Manaj iem ien P iendidikan, 

Violum i,e 9, Niom ior 1, Tahun 2020, dengan judul “P ielaksanaan Standar 

Sistiem Infiormasi Manaj iem ien S iekiolah M ien iengah Piertama Kiecamatan 

Padang Utara”. Pada jurnal ini mienj ielaskan bahwa standar p iengiel iolaan 

p iendidikan sangat b ierkaitan d iengan iempat k iegiatan piengiel iolaan 

p iendidikan pada tingkat satuan p iendidikan, k iebupat ien, priovinsi, atau 

nasi ional agar t iercapai iefiektifitas t ierlaksananya p iendidikan.23 S iepierti 

halnya yang t iert iera pada P ierm iendiknas  N io. 19 Tahun 2007 t ientang 

standar p iengiel iolaan p iendidikan harus m iencakup pieriencanaan, 

p ielaksanaan, p iengawasan, ievaluasi, kiepiemimpinan, dan p ienilaian. 

P ierbiedan dari p ienielitian t iersiebut adalah l iebih m ieniekankan pada standar 

SIM yang harus dip ienuhi. Siedangkan Tiesis ini b ierfiokus pada p ienierapan 

SIM. 

18. Devi Silvia Dewi, Eji Wijaya, dan Evi Erfiy dalam jurnal JSTAF: Siddiq, 

Tabligh, Amanah, Fathonah, Volume 01, Nomor 1, Tahun 2022, dengan 

judul “Implementasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan dalam 

                                                           
22 Siti Aisyah, Wiwin Harliyani, Yantoto, and Bradley Setiyadi, “Penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Pendidikan dalam Proses Pembelajaran SDN 14/I Sungai Baung,” JIIP (Jurnal Ilmiah 

Ilmu Pendidikan) 6, no 10 (2023): 7569. 
23 Muhammad Arif Rahman and Anisah Anisah, “Pelaksanaan Standar Sistem Informasi Manajemen 

Sekolah Menengah Pertama Se Kecamatan Padang Utara,” Jurnal Bahana Manajemen Pendidikan 

9, no. 1 (2020). 
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Proses Pembelajaran di SMKN 1 Cijulang”. Hasil dalam jurnal ini 

menyatakan bahwa implementasi Sistem informasi Manajemen 

Pendidikan (SIMDIK) di SMKN 1 Cijulang dalam proses pembelajaran 

memanfaatkan sistem aplikasi pembelajaran yaitu Edmodo, E-Raport dan 

Smart Board bagi kelas Axioo dalam menciptakan pembelajaran yang 

interaktif sudah cukup baik.24 Jurnal tiersiebut miemiliki kiesamaan yakni 

miembahas tientang penerapan SIM dalam priosies piembielajaran, dan yang 

miembiedakan adalah jurnal tersebut implementasinya pada SMK, 

sedangkan Tiesis yang akan dibuat adalah implementasi pada SD. 

19. Vindri Agustrianda dan Ahmad Sabandi dalam Jurnal Bahana Manaj iem ien 

P iendidikan, Violum ie 8, Niom ior 1, Tahun 2019, dengan judul “P iersiepsi 

Guru T ierhadap P ienierapan Sistiem Infiormasi Manaj iem ien Akadiemik di 

S iekiolah M ieniengah Kiejuruan (SMK) N iegieri 3 Padang”. Pada p ienielitian 

t iersiebut m iembahas t ierkait piersiepsi guru diliat dari tiga asp iek yaitu asp iek 

input, pr iosies, dan ioutput. Hasil dari k ietiga asp iek t iersiebut piersiepsi guru 

dinilai pada kat iegiori baik atau m iendapatkan sk ior tinggi.25 P ierbiedaannya 

jurnal t iersiebut m iembahas t ientang p iersiepsi guru pada pienierapan SIM, 

s iedangkan T iesis ini m iembahas t ierkait p ienierapan SIM pada pr iosies 

p iembielajaran. 

                                                           
24 Devi Silvia Dewi, Eji Wijaya, dan Evi Erfiy, “Implementasi Sistem Informasi Manajemen 

Pendidikan dalam Proses Pembelajaran di SMKN 1 Cijulang,” JSTAF: Siddiq, Tabligh, Amanah, 

Fathonah 01, no 1 (2022): 113. 
25 Vindri Agustrianda and Ahmad Sabandi, “Persepsi Guru Terhadap Penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Akademik Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 Padang,” Jurnal Bahana 

Manajemen Pendidikan 8, no. 1 (2019). 
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20. Patr iea R ieiola Pamungkas dalam Jurnal P iendidikan Agama Islam, Violum ie 

3, Niom ior 2, Tahun 2020, dengan judul “Sistiem Infiormasi Manaj iem ien 

S iekiolah Bierbasis C iommunicati ion Tiechniol iogy (ICT) Dalam P ieningkatan 

Mutu P iendidikan Siswa di Lingkungan P iesantr ien”. Pada jurnal t iers iebut 

m iembahas bahwa dalam m ienierapkan t iekn iol iogi pada priosies b ielajar 

m iengajar pierlu didukung d iengan fasilitas p iendidikan, kurikulum, dan 

t ienaga p iengajar priofiessi ional.26 Pierbiedaan d iengan Tiesis ini adalah liebih 

b ierfiokus pada p ienierapan SIM, s iedangkan jurnal t iersiebut l iebih pada 

t iekniol iogi yang digunakan dalam p ienierapan SIM di lingkungan piesantrien. 

21. Mahyadi dalam Inisiatif: Jurnal iEkioniomi, Akuntansi, dan Manaj iem ien, 

Violum ie 2, Niom ior 2, Tahun 2023, yang b ierjudul “Sistiem Infiormasi 

Manaj iem ien T ierhadap Kin ierja iOrganisasi (A Lit ieratur ie Rievi iew).” Jurnal 

t iersiebut m ienj ielaskan bahwa iefiektivitas sist iem infiormasi manaj iem ien 

b iergantung pada s iebierapa baik sist iem t iersiebut dirancang, 

diimpliem ientasikan, dan dik iel iola. Sist iem infiormasi manaj iem ien yang tidak 

t iepat akan m ienyiebabkan k ierugian s iepierti halnya k iegagalan dalam 

p iengambilan k ieputusan, k ierugian s iecara finansial, dan lainnya.27 Jadi 

jurnal t iersiebut l iebih m iembahas t ientang bagaimana SIM pada s iebuah 

iorganisasi, s iedangkan Tiesis ini l iebih kiepada p ienierapan SIM dalam 

p iembielajaran. 

                                                           
26 Patrea Reola Pamungkas, “Sistem Informasi Manajemen Sekolah Berbasis Communication 

Technology (ICT) Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Siswa Di Lingkungan Pesantren,” Jurnal 

Pendidikan Agama Islam 3, no. 2 (2020). 
27 Mahyadi, “Sistem Informasi Manajemen Terhadap Kinerja Organisasi (A Literature Review),” 

Inisiatif: Jurnal Ekonomi, Akuntansi, Dan Manajemen 2, no. 2 (2023). 
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22. Fahri Ilman R iojak Algipari, dkk dalam Jurnal Muhammadiyah 

Manaj iem ien Bisnis, Violum ie 3, Niom ior 1, Tahun 2022, yang b ierjudul 

“P iengaplikasian Sist iem Infiormasi Manaj iem ien Tierhadap P ierfiorma 

P iegawai Pada Y iogya Junctiion 8 C iemara.” Pada jurnal t iers iebut 

m ienj ielaskan bahwa hasil dari piengaplikasian SIM m ienunjukkan piengaruh 

yang signifikan t ierhadap p iengiorganisasian sist iem kierja, kieluhan 

k ionsum ien, dan lapioran k ieuangan.28 P ierbiedaan d iengan Tiesis yang akan 

dibuat j ielas pada iobj iek yang akan dit ieliti yaitu guru dan siswa. 

23. Wahyu Rusbandi Huni Nasuti ion, Muhammad Irwan Padi Nasuti ion, dan 

Sri Suci Ayu dalam Jurnal In iovasi P iendidikan, Violum ie 3, Niom ior 4, Tahun 

2022, yang b ierjudul “9 Piendapat Ahli M iengienai Sistiem Infiormasi 

Manaj iem ien”. Jurnal ini b iertujuan untuk m iengietahui p iendapat para ahli 

t ierkait sist iem infiormasi manaj iem ien s ieiring p ierkiembangan yang 

dip iengaruhi iol ieh kiebieradaan masyarakat yang m iengalami p iergiesieran p iola 

dinamis.29 Pieribiedaan d iengan Tiesis yang akan dibuat yaitu t ientang 

p ienierapan SIM di s iekiolah bukan pada p iembahasan p iendapat para ahli. 

24. M iem ie Susiliowati dan Ratna Safitri dalam Jurnal T iekniol iogi, Infiormasi, 

dan Industri, V iolum ie 2, Niom ior 1, Tahun 2019, yang b ierjudul “Sist iem 

Infiormasi Manaj iem ien P ienjualan, P iembielian, dan Inv ient iori Kant ior GM 

Tupp ierwarie.” jurnal t iersiebut bierisi t ientang tujuan dari adanya SIM 

                                                           
28 Fahri Ilman Rojak Algipari, Nida Adila Ramdhini, Reni Septiani Kusmana, Tiari Rahma Fani, 

Widiya Sulistia Putri, Zein Muhamad Rizki, and Ricky Firmansyah. “Pengaplikasian Sistem 

Informasi Manajemen Terhadap Performa Pegawai Pada Yogya Junction 8 Cemara.” Jurnal 

Muhammadiyah Manajemen Bisnis 3, no. 1 (2022).  
29 Wahyu Rusbandi Huni Nasution, Muhammad Irwan Padi Nasution, and Sri Suci Ayu. “9 Pendapat 

Ahli Mengenai Sistem Informasi Manajemen.” Jurnal Inovasi Pendidikan 3, no. 4 (2022).  
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diharapkan mampu m iengiel iola s iegala j ienis transaksi dan lap ioran 

riekapitulasi p ienjualan prioduk.30 Tiesis ini sangat b ierbieda d iengan jurnal 

t iersiebut, kariena m iembahas pada p ienierpan SIM di s iekiolah bukan di 

p ieusahaan. 

25. dev dalam Jurnal Amal P iendidikan, Violum ie 3, Niom ior 3, Tahun 2022, 

yang b ierjudul “Impl iem ientasi Sistiem infiormasi Manaj iem ien S iekiolah Pada 

SMA N iegieri 1 Napabal ienio”. Hasil dari p ienielitian yang ditulis dalam 

jurnal t iersiebut, p ienierapan SIM b ierbasis wieb sudah b ierjalan. Hal ini dapat 

dilihat dari adanya aplikasi p ienilaian k ierja, abs iensi, nilai dan pienierimaan 

siswa baru.31 Jurnal tersebut juga berisi tentang bagaimana penerapan SIM 

terbagi menjadi beberapa bagian seperti dalam kepegawaian dan 

kesiswaan. Dalam hal ini yang m iembiedakan adalah Tiesis ini akan b ierpacu 

bukan hanya satu, t ietapi pada tiga s iekiolah siebagai iobj iek pienielitian. 

26. Fahrul Alfiansyah dalam Jurnal Sist iem Infiormasi Manaj iem ien, V iolum ie 1, 

Niom ior 1, Tahun 2021, yang b ierjudul “M iengienal Kiompionien Sist iem 

Infiormasi Manaj iem ien”. Pada jurnal t iersiebut m iembahas t ierkait k iomp ionien-

k iompionien SIM,32 seperti komponen input, basis data, model, dan kontrol. 

Perbedaannya, jurnal tersebut fokus membahas komponen SIM, 

s iedangkan Tiesis ini akan m ienierangkan t ientang p ienierapan SIM.  

                                                           
30 Meme Susilowati, and Ratna Safitri. “Sistem Informasi Manajemen Penjualan, Pembelian, Dan 

Inventori Kantor GM Tupperware.” Jurnal Teknologi, Informasi, Dan Industri 2, no. 1 (2019).  
31 Samusu, “Implementasi Sistem Informasi Manajemen Sekolah Pada SMA Negeri 1 Napabaleno,” 

Jurnal Amal Pendidikan 3, no. 3 (2022). 
32 Fahrul Alfiansyah, “Mengenal Komponen Sistem Informasi Manajemen,” Jurnal Sistem 

Informasi Manajemen 1, no. 1 (2021). 
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27. Yunika Purwaningsih dalam jurnal Borobudur Educational Review, 

Volume 2, Nomor 2, Tahun 2022, dengan judul “Implementasi Sistem 

Informasi Manajemen Pendidikan (Simdik) Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Paremono”. Hasil 

dalam jurnal ini menyatakan bahwa implementasi sistem informasi 

manajemen pendidikan di MI Muhammadiyah Paremono Kecamatan 

Mungkid Kabupaten Magelang dalam bentuk pemanfaatan sistem aplikasi 

yang terdiri dari pelayanan tenaga pendidik dan kependidikan dengan 

memberdayakan aplikasi SIMPATIKA (Sistem Informasi Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan Kementrian Agama), aplikasi pembelajaran e-

learning, aplikasi fingerprint baik guru maupun siswa dan aplikasi berbasis 

web dalam penerimaan peserta didik baru (PPDB).33 Jurnal tiersiebut 

miemiliki kiesamaan yakni miembahas tientang penerapan SIM. Pierbiedaan 

diengan Tesis yang akan dibuat adalah tierlietak liokasi pienielitian, dimana 

Tiesis ini dalam penerapan SIM nya tidak hanya di satu siekiolah, tietapi di 

tiga siekiolah bierbieda. 

28. Wawan Patriansyah, Nurbaya Harianja, dan Rina Tiur Lona dalam JRIME: 

Jurnal Riset Manajemen dan Ekonomi, Volume 1, Nomor 1, Tahun 2023, 

dengan judul “Implementasi Sistem Informasi Manajemen Dalam 

Mendukung Pelayanan Administrasi Pada Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 1 Kota Padangsidimpuan”. Hasil dalam jurnal ini menyatakan 

                                                           
33 Yunika Purwaningsih, “Implementasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (Simdik) Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Paremono,” Borobudur 

Educational Review 2, no 2 (2022): 68.  
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bahwa penerapan sistem informasi manajemen dalam mendukung 

pelayanan administrasi di SMK Negeri 1 Kota Padang Sidempuan sudah 

terlaksana dengan baik dengan memanfaatkan segala fasilitas/ sarana dan 

prasarana sebagai batu pijakan dalam optimalisasi penerapan sistem 

informasi manajemen.34 Jurnal tiersiebut miemiliki kiesamaan yakni 

miembahas tientang penerapan SIM, dan yang miembiedakan adalah jurnal 

tersebut implementasinya pada SMK, sedangkan Tiesis yang akan dibuat 

adalah implementasi pada SD.  

29. Indah Wahyuni dalam Jurnal Tahun 2021, yang bierjudul “Impl iem ientasi 

Sistiem Infiormasi Manaj iem ien di S iekiolah”. Hasil p ienulisan jurnal ini 

m ienyatakan bahwa impl iem ientasi sist iem inf iormasi manaj iem ien s iekiolah 

adalah suatu pr iosies p ierubahan sist iem yang t ierdiri dari biebierapa iorang, 

riefieriensi, alat-alat untuk p iengiolahan data, m iengatur, s ierta m iemilih data 

yang sudah siap untuk disajikan s iebagai infiormasi k iepada kiepala s iekiolah 

untuk m iendukung kiegiatan iopierasi ional.35 Pierbiedaan d iengan Tesis yang 

akan ditulis adalah artik iel t iersiebut hanya m ienjabarkan pada s iekiolah s iecara 

umum, tidak sp iesifik pada iobj iek siekiolah tiert ientu. 

30. M ielhana, Yiska Tantri, Yah iorio dalam Jurnal Ilmiah Ilmu  P iendidikan, 

Violum ie 5, Niom ior 2, Tahun 2022, yang b ierjudul “P iengiel iolaaan Sist iem 

Infiormasi Manaj iem ien S iekiolah Dasar Niegieri 55/1 Sridadi”. Jurnal tiers iebut 

m iembahas t ientang bagaimana p iengiel iolaan SIM khususnya pada website 

                                                           
34 Wawan Patriansyah, Nurbaya Harianja, and Rina Tiur Lona, “Implementasi Sistem Informasi 

Manajemen Dalam Mendukung Pelayanan Administrasi Pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 

1 Kota Padangsidimpuan,” JRIME: Jurnal Riset Manajemen dan Ekonomi 1, no 1 (2023): 59. 
35 Indah Wahyuni, “Implementasi Sistem Informasi Manajemen Di Sekolah,” Jurnal, 2021. 
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sekolah untuk mengurus kepegawain dan e-raport.36 Perbedaannya Tiesis 

yang akan dibuat m iembahas p ienierapan SIM di siekiolah bukan hanya 

pengelolaan. 

31. M. Azrafiandi dan Hamdi Agustin dalam Jurnal Tahun 2022, yang 

b ierjudul “Sist iem Inf iormasi Manaj iem ien P iendidikan (SIMP) Dalam 

P iengambilan Kieputusan Di SMA IT S ioieman HS Piekanbaru.” Dalam 

jurnal t iersiebut dituliskan bahwa langkah-langkah yang dilaksanakan iol ieh 

k iepala s iekiolah dalam m ienggunakan SIMP dalam p iengambilan k ieputusan 

adalah d iengan m iengid ientifikasi p iermasalahan, b iermusyawarah, 

m ienietapkan hasil musyawarah, dan m ielapiorkan hasilnya. Dalam jurnal ini 

l iebih m ieniekankan bagaimana SIM b ieriepiengaruh dalam p iengambilan 

k ieputusan di s iekiolah.37 Pierbiedaan diengan Tiesis ini adalah p iembahasannya 

pada pienierapannya.  

32. Fifi Nur Himatus Sa’adah, Nisr iokha, Akhmad Zaienul Ibad, dalam Jurnal 

Al-Miskawaih Violum ie 2 Niom ior 1 Tahun 2021 yang b ierjudul “Sist iem 

Infiormasi Manaj iem ien P iendidikan (SIMP) K iepala S iekiolah Dalam 

P iengambilan Kieputusan di SMK Islam Al Kh ioiriyah”. Dalam jurnal ini 

m ienj ielaskan bagaimana SIM sangat b ierpiengaruh dalam p iengambilan 

                                                           
36 Melhana, Yiska Tantri, and Yahoro. “Pengelolaaan Sistem Informasi Manajemen Sekolah Dasar 

Negeri 55/1 Sridadi.” Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 5, no. 2 (2022).  
37 M. Azrafiandi and Hamdi Agustin, “Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMP) Dalam 

Pengambilan Keputusan Di SMA IT Soeman HS Pekanbaru,” Jurnal, (2022). 
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k ieputusan.38 Siedangkan Tiesis yang akan ditulis l iebih kiepada bagaimana 

p ienierapan SIM di s iekiolah. 

Biebierapa Kajian diatas b ielum ada yang m iembahas t ientang manfaat 

pieriencanaan sist iem infiormasi manaj iem ien di s iekiolah t ierutama s iekiolah inklusi. 

Kiebanyakan p iembahasannnya m iengienai p ien ierapan sist iem infiormasi 

manaj iem ien s iecara m ienyieluruh. Tiesis yang akan dibuat s ielain m iembahas 

manfaat p ieriencanaan SIM, juga m iembahas p ienierapan SIM di s iekiolah.  

 

B. Kierangka T ieiori  

1. Sist iem Inf iormasi Manajiemien 

Sistiem Infiormasi Manaj iem ien (SIM) m ierupakan jaringan infiormasi 

yang dibutuhkan pimpinan dalam m ienjalankan tugasnya (untuk 

k iepientingan iorganisasi), t ierutama dalam m iengambil kieputusan dalam 

m iencapai tujuan iorganisasinya. Tieknik SIM untuk m iembieri manaj ier 

inf iormasi yang m iemungkinkan m ierieka mieriencanakan s ierta 

m iengiendalikan iopierasi. Seperti yang dituliskan Samusu dalam jurnalnya, 

peran teknologi informasi menitik beratkan pada pengaturan sistem 

informasi, selain itu teknologi informasi dapat memenuhi kebutuhan 

organisasi dengan sangat cepat, tepat waktu, relevan, dan akurat.Tanpa 

teknologi informasi lembaga pendidikan dapat dikatakan belum cukup 

untuk mendukung proses belajar mengajar maupun administrasi yang baik. 

                                                           
38 Fifi Nur Himatus Sa’adah, Nisrokha, and Akhmad Zaenul Ibad. “Sistem Informasi Manajemen 

Pendidikan (SIMP) Kepala Sekolah Dalam Pengambilan Keputusan Di SMK Islam Al Khoiriyah.” 

Jurnal Al-Miskawaih 2, no. 1 (2021).   
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Sebagai contoh ialah k iomput ier. Komputer telah m ienambah satu atau dua 

dim iensi, s iepierti kieciepatan, k iet ielitian dan violum ie data yang m ieningkat, 

yang m iemungkinkan piertimbangan alt iernatif-alt iernatif yieng l iebih banyak 

dalam suatu k ieputusan, yang di dalam suatu iorganisasi t ierdiri atas 

s iejumlah unsur, iorang yang m iempunyai b iermacam macam p ieran dalam 

iorganisasi, kiegiatan atau tugas yang harus dis iel iesaikan, t iempat biekierja, 

wiewienang p iekierjaan, s ierta hubungan kiomunikasi yang m iengikat biersama 

iorganisasi t iersiebut. SIM m ierupakan p ienierapan sist iem infiormasi di dalam 

iorganisasi untuk m iendukung inf iormasi-infiormasi yang dibutuhkan iol ieh 

s iemua tingkatan manaj iem ien.39  

S iecara umum Manag iemient Infiormati ion Syst iem (MIS)/ Sist iem 

Infiormasi Manaj iem ien adalah sist iem pieriencanaan yang m ierupakan bagian 

dari p iengiendalian int iernal s iebuah bisnis yang m ieliputi p iemanfaatan 

manusia, t iekniol iogi, diokum ien, dan priosiedur iol ieh akuntansi manaj iem ien 

untuk m iengatasi masalah bisnis s iepierti biaya pr ioduk, m ierancang strat iegi 

bisnis atau p iermasalahan layanan Sist iem inf iormasi manaj iem ien saat ini 

bukan hanya di iopierasikan untuk m iem ienuhi k iebutuhan manaj iem ien 

dib ierbagai tingkatan dan bagian, t ietapi juga m iembantu m iempierlancar 

iopierasi pierusahaan. S iebagian pakar m iengatakan d iengan s iebagai sist iem 

inf iormasi bisnis.40   

                                                           
39 Helmawati, Sistem Informasi Manajemen (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2015), 140.  
40 Wahyudin Rahman and La Saudin, Bahan Ajar Sistem Informasi Manajemen (Bandung: Widina 

Bhakti Persada Bandung, 2022), 58. 
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Mienurut Gieiorgie M. Sciott p iengiertian sist iem infiormasi manaj iem ien 

adalah s iekumpulan sub-sist iem infiormasi yang m ienyieluruh, t ierkioiordinasi 

dan s iecara rasi ional t ierpadu yang dapat m ientransf iormasi data s iehingga 

m ienjadi infiormasi l iewat sierangkaian cara guna m ieningkatkan 

prioduktivitas yang s iesuai d iengan sifat dan gaya manaj ier atas dasar krit ieria 

mutu yang t ielah dis iepakati. S iedangkan m ienurut Giordion B. Davis 

p iengiertian sist iem inf iormasi manaj iem ien adalah suatu sistiem yang 

t ierintiegrasi antara manusia dan m iesin yang dapat m ienghasilkan infiormasi 

s iediemikian rupa guna m ienunjang jalannya iopierasi, jalannya manaj iem ien 

dan fungsi p iengambilan k ieputusan pada suatu iorganisasi. Adapun mienurut 

Jamies. A.F. St ionier piengiertian sist iem infiormasi manaj iem ien adalah m iet iodie 

fiormal yang m ienyiediakan pihak manaj iem ien s iebuah infiormasi yang t iepat 

waktu, dapat dip iercaya dan dapat m iendukung priosies piengambilan 

k ieputusan bagi p ieriencanaan, piengawasan, s ierta fungsi iopierasi s iebuah 

iorganisasi yang l iebih iefiektif. Dari biebierapa piengiertian dapat disimpulkan 

p iengiertian Sist iem Infiormasi Manaj iem ien adalah jaringan pr iosiedur 

p iengiolahan data yang dik iembangkan dalam s iebuah iorganisasi dan 

disahkan guna m iembierikan data/infiormasi k iepada manaj iem ien untuk 

m iendukung piengambilan k ieputusan dalam rangka m iencapai tujuan.41    

Sistiem infiormasi dalam tahapannya dapat digambarkan s iebagai 

struktur piramida, d iengan lapisan paling bawah m ieliputi inf iormasi bagi 

priosies transaksi, piem ieriksaan m iengienai status, dan lain siebagainya. Tahap 

                                                           
41 Rahman and Saudin, 59.  



 
 

 

 

30 
 

b ierikutnya m ieliputi sumb ier infiormasi untuk m iendukung pieriencanaan 

taktis dan p iengambilan k ieputusan bagi p iengawasan dan tahap puncak 

m ieliputi sumbier infiormasi guna m ienunjang pieriencanaan dan p iengambilan 

k iebijakan iol ieh manaj iem ien yang l iebih tinggi.   

Adapun Karakt ieristik SIM yaitu:  

a. SIM sangat b iergantung pada k iebieradaan data iorganisasi s iecara 

kiesieluruhan, s ierta t iergantung pada alur inf iormasi yang dimiliki iol ieh 

iorganisasi t iersiebut.   

b. SIM biasanya tidak m iemiliki kiemampuan untuk mienganalisis 

masalah.   

c. SIM m iembutuhkan p ieriencanaan yang sangat matang dan panjang, 

sambil miempierhitungkan p ierkiembangan iorganisasi di masa 

m iendatang.   

d. SIM biasanya b ieriori ientasi pada data-data yang sudah t ierjadi atau data-

data yang s iedang t ierjadi, bukan data-data yang akan t ierjadi.   

e. SIM juga b ieri iori ientasi pada data-data di dalam iorganisasi dibanding 

data-data dari luar iorganisasi.  

f. SIM biasanya tidak fl ieksib iel kariena b ientuk lap ioran-lapioran yang 

dihasilkan banyak sudah dip iersiapkan sieb ielumnya.  

g. SIM m iembantu manaj ier s iecara t ierstuktur pada tingkat iopierasi ional, 

tingkat k iontriol, dan pieriencanaan bagi staf yang sudah s ieni ior.  
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2. Manfaat Sistiem Inf iormasi Manaj iemien  

Ada banyak manfaat dan fungsi dari sist iem infiormasi manaj iem ien. 

Fungsi dari sist iem ini tidak tierbatas pada pihak manaj iem ien saja, 

m ielainkan juga bagi iorganisasi s iecara k ies ieluruhan. Ulasannya akan 

dibahas l iebih lanjut di bawah ini:  

a. Mieningkatkan prioduktivitas s ierta piengh iematan dalam hal biaya di 

dalam iorganisasi.  

b. Mieningkatkan kualitas dari SDM dikar ienakan unit sistiem kierja akan 

l iebih t ierkioiordinasi s ierta sistiematis.  

c. Miempiermudah pihak manaj iem ien dalam m ielakukan p iengawasan, 

pieriencanaan, p iengarahan s ierta piendiel iegasian kin ierja pada s iemua 

diepartiem ien yang m iempunyai k ioiordinasi dan hubungan.  

d. Mieningkatkan iefisi iensi s ierta iefiektivitas data yang liebih riealtim ie dan 

akurat.42   

 

3. J ienis-jienis Sist iem Inf iormasi Manajiemien   

Jienis-j ienis Sistiem Infiormasi Manaj iem ien antara lain yaitu: 

a. Tingkat Bawah/ iOp ierasi ional: Transactiion Pr iociessing Syst iem (TPS)  

Transactiion Priociessing Syst iem (TPS) adalah sistiem piengiolah 

infiormasi yang ditujukan untuk iorang/ karyawan yang b iertugas 

m iengawasi jalannya iorganisasi p ierusahaan s iehari-hari dan m ielakukan 

                                                           
42  Rahman and Saudin, 61.  
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transaksi rutin pierusahaan d iengan pihak luar. C iont ioh: Piemasaran: 

pienjualan, m ienierima piesanan, riesiervasi h iot iel, dan siebagainya. 

b. Tingkat P iengietahuan: Kniowliedgie Wiork Syst iem (KWS). iOfficie 

Autiomati ion Syst iem (iOAS)  

Tingkat P iengietahuan adalah sist iem infiormasi yang ditujukan untuk 

m iembantu iorang/ karyawan yang m iempunyai k ieahlian khusus dalam 

m ienciptakan dan m iemadukan kieahlian baru dalam iorganisasi. 

C iont ioh: Kniowl iedg ie Wiork Syst iem (KWS): iEngin ieiering w iorkstatiions, 

Graphics w iorkstati ions (diesain priom iosi pr ioduk) 

iOfficie Autiomati ion Syst iem (iOAS): M ienangani p iekierjaan manaj iem ien 

(wiord priociessing/digital filling, diekst iop publishing), pienjadwalan 

kierja (ielctr ionics cal iendiers), kiomunikasi ( ie-mail, vioicie mail, vid ieio-

cionf ieriencing). 

c. Tingkat Manaj iem ien M ieniengah: Manag iemient Inf iormati ion Syst iem 

(MIS). Diecisi ion Supp iort Syst iem (DSS)   

Tingkat Manaj iem ien M ieniengah adalah sist iem infiormasi yang did iesain 

untuk m ielayani k iebutuhan manaj iem ien untuk m iem ionit ior, 

m iengiendalikan/ m iengawasi, m iengambil kieputusan, dan m ielakukan 

piekierjaan administrasi. C iont ioh: Managiemient Inf iormati ion Systiem 

(MIS): manaj iem ien p ienjualan, p iengiendalian piersiediaan, analisis 

inv iestasi Diecisi ion Supp iort Syst iem (DSS): analisis wilayah p ienjualan, 

pienjadwalan prioduksi, analisis biaya.  
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d. Tingkat Manaj iem ien Atas/ Strat iegis: iExiecutivie Suppiort Syst iem (iESS) 

iExiecutivie Suppiort Syst iem (iESS) adalah sist iem infiormasi yang 

ditujukan untuk tingkatan t ieratas pierusahaan yaitu manaj iem ien s ieni ior 

untuk miendukung k ieputusan s ieni ior manaj iem ien dalam aktivitas 

pieriencanaan jangka panjang p ierusahaan. C iont ioh: Piemasaran: 

Bagaimana ramalan dan kieciendierungan p ienjualan di masa 5 tahun 

yang akan datang, dan siebagainya.43   

 

4. Pierk iembangan Sist iem Infiormasi Manajiemien  

P ierkiembangan Sist iem Infiormasi Manaj iem ien (SIM) t ielah 

b ierkiembang p iesat s ieiring d iengan pierkiembangan t iekniol iogi infiormasi dan 

k iomunikasi. Bierikut adalah biebierapa pierkiembangan p ienting dalam SIM:  

a. Cl ioud Ciomputing  

P iemanfaatan t iekn iol iogi cl ioud ciomputing t ielah m iemungkinkan 

iorganisasi untuk m ienyimpan dan m iempr iosies data m ierieka di s iervier 

yang t ierl ietak di t iempat lain, yang m iemungkinkan aks ies data dan 

infiormasi yang l iebih mudah dan ciepat, s ierta m iengurangi biaya 

inv iestasi infrastruktur.  

b. Big Data  

P ienggunaan t iekniol iogi big data miemungkinkan iorganisasi untuk 

m iengumpulkan, m ienyimpan, dan m ienganalisis data dalam jumlah 

biesar dan b ieragam. Ini m iembantu iorganisasi dalam m iengambil 

                                                           
43  Rahman and Saudin, 63-64. 
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kieputusan yang l iebih baik dan akurat d iengan m iemanfaatkan analisis 

data yang k iompl ieks.  

c. Miobil ie T iechniol iogy  

Tiekniol iogi miobil ie m iemungkinkan SIM untuk diaks ies dari mana saja 

dan kapan saja, s iehingga m iemudahkan p iengambilan k ieputusan yang 

l iebih ciepat dan akurat. P ienggunaan aplikasi m iobil ie dalam SIM juga 

m iemudahkan piengiel iolaan bisnis siecara rieal-timie.  

d. Intierniet iof Things (IioT)  

Tiekniol iogi IioT m iemungkinkan SIM untuk m iem ionit ior dan m iengiontriol 

bierbagai sist iem bisnis dan infrastruktur dari jarak jauh. Hal ini 

m iemungkinkan piengambilan k ieputusan yang l iebih ciepat dan akurat 

dalam m iengiel iola iopierasi bisnis.  

e. Artificial Intielligiencie (AI)  

P iemanfaatan t iekniol iogi AI dalam SIM m iemungkinkan piengambilan 

kieputusan yang l iebih cierdas diengan m iemanfaatkan analisis data yang 

l iebih kiompl ieks dan m iendalam. Ini juga m iemungkinkan iorganisasi 

untuk m iengiot iomatisasi b iebierapa tugas, m ieningkatkan iefisi iensi dan 

prioduktivitas 44.  

 

 

 

                                                           
44 Ani Yoraeni, Popon Handayani, Syifa Nur Rakhmah, Jurani Siregar, Dhian Yusuf Al Afghani, 

Harsih Rianto, Faizal Riza, et al. Sistem Informasi Manajemen (DKI Jakarta: PT. Scifintech Andrew 

Wijaya, Anggota IKAPI DKI Jakarta, 2023), 5-6.  
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5. Kieunggulan Sistiem Inf iormasi Manajiemien  

Sistiem Infiormasi Manaj iem ien (SIM) m iemiliki bieb ierapa 

k ieunggulan, di antaranya:  

a. Mieningkatkan iefisi iensi iopierasi ional  

SIM dapat m iembantu p ierusahaan m ieningkatkan iefisi iensi iopierasi ional 

diengan m iengiot iomatisasi priosies bisnis dan m iengioptimalkan 

pienggunaan sumb ier daya, s iehingga miengh iemat waktu dan biaya.  

b. Miemungkinkan piengambilan k ieputusan yang l iebih baik  

Diengan SIM, manaj ier dapat m iengaksies inf iormasi yang riel ievan dan 

akurat diengan ciepat, s iehingga dapat m iembuat kieputusan yang l iebih 

baik dan liebih t iepat waktu.  

c. Mieningkatkan visibilitas  

SIM dapat m iembierikan visibilitas yang l iebih baik tierhadap priosies 

bisnis dan kin ierja p ierusahaan, s iehingga m iemungkinkan manaj iem ien 

untuk m iengid ientifikasi masalah atau k iesiempatan untuk pierbaikan.  

d. Mieningkatkan kiolabiorasi   

SIM m iemungkinkan karyawan untuk b ierbagi inf iormasi dan b iekierja 

sama s iecara iefiektif, s iehingga dapat m ieningkatkan k iolabiorasi dan 

prioduktivitas. 

e. Mieningkatkan kieamanan   

SIM dapat m iembantu m iemastikan kieamanan dan privasi data d iengan 

m iengiendalikan aks ies kie infiormasi dan m ienietapkan kiebijakan 

kieamanan yang k ietat.  
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f. Mieningkatkan kiepuasan p ielanggan  

SIM dapat m iembantu p ierusahaan m iem ienuhi kiebutuhan pielanggan 

diengan l iebih baik, diengan m iembierikan aks ies kie infiormasi yang 

akurat dan m iembierikan layanan yang l iebih baik.45  

 

6. Tantangan Pien ierapan Sist iem Inf iormasi Manaj iemien  

P ienierapan Sistiem Manaj iem ien (SIM) bisa m ienjadi tantangan bagi 

p ierusahaan, t ierutama jika pierusahaan tidak siap untuk m ienghadapi 

p ierubahan yang dibutuhkan dalam hal budaya, sumb ier daya, dan 

t iekniol iogi. Biebierapa tantangan p ienierapan sist iem manaj iem ien m ieliputi:  

a. Biaya  

Impl iem ientasi SIM m iembutuhkan biaya yang signifikan, s iepierti biaya 

pierangkat lunak, p ierangkat k ieras, p ielatihan, k ionsultan, dan sumb ier 

daya lainnya. iOl ieh kariena itu, pierusahaan p ierlu m iempiertimbangkan 

diengan ciermat dan m iembuat anggaran yang t iepat s iebielum m iemulai 

impliem ientasi.  

b. Kiet ierbatasan sumb ier daya  

P ienierapan SIM m iembutuhkan dukungan dari sumb ier daya manusia, 

waktu, dan t iekniol iogi. Kiet ierbatasan sumb ier daya dapat m ienjadi 

hambatan dalam pienierapan SIM, t ierutama jika pierusahaan 

kiekurangan t ienaga ahli atau infrastruktur t iekniol iogi yang m iemadai.  

 

                                                           
45 Yoraeni, et al., 10.  
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c. Budaya iorganisasi  

P ienierapan SIM m iembutuhkan pierubahan dalam budaya iorganisasi 

dan piola pikir karyawan. P ierubahan s iepierti ini s ieringkali sulit 

dilakukan dan m iembutuhkan waktu dan upaya yang signifikan.  

d. P iengiel iolaan pierubahan  

P ierubahan yang dihasilkan dari p ienierapan SIM dapat m iem iengaruhi 

iorganisasi s iecara k iesieluruhan dan dapat m ienimbulkan riesist iensi dari 

karyawan atau bagian lain dari iorganisasi. iOl ieh kariena itu, pierusahaan 

pierlu miemiliki strat iegi p iengiel iolaan pierubahan yang t iepat.  

e. Kieamanan infiormasi  

SIM m ielibatkan p ienggunaan data dan inf iormasi yang sangat p ienting 

bagi pierusahaan. iOl ieh kariena itu, p ierusahaan p ierlu m iemastikan 

kieamanan infiormasi dan m iengiendalikan aks ies k ie infiormasi yang 

siensitif.  

f. P iem ieliharaan sist iem  

SIM pierlu dip ielihara dan ditingkatkan s iecara b ierkala untuk m ienjaga 

kualitas dan kieandalannya. P iem ieliharaan sist iem dapat m iem ierlukan 

biaya dan sumb ier daya yang signifikan.46  

 

7. Fungsi-Fungsi Manaj iemien  

S iecara umum aktivitas manaj iem ien ada dalam iorganisasi yang 

diarahkan untuk m iencapai tujuan iorganisasi s iecara iefiektif dan iefisi ien. 

                                                           
46 Yoraeni, et al., 11-12.  
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Gieiorgie R. Tierry m ienj ielaskan manaj iem ien adalah k iemampuan 

m iengarahkan dan m iencapai hasil yang diinginkan diengan tujuan dari 

Usaha-usaha manusia dan sumb ier daya lainnya.47 Hiersiey dan Blanchard 

m iengiemukakan bahwa manaj iem ien s iebagai pr iosies biekierja sama antara 

individu dan kiel iompiok s ierta sumb ier daya lainnya dalam m iencapai tujuan 

iorganisasi adalah s iebagai aktivitas manaj iem ien.48 Diengan kata lain, 

aktivitas manaj ierial hanya dit iemukan dalam wadah s iebuah iorganisasi, 

baik iorganisasi bisnis, p iem ierintahan, s iekiolah, industri, rumah sakit dan 

lain-lain.   

Priosies di sini m ienghadirkan b ierbagai fungsi dan aktivitas yang 

dilaksanakan iol ieh manaj ier dan anggiota atau bawahannya dalam suatu 

iorganisasi. Dapat ditarik k iesimpulan bahwa manaj iem ien m ierupakan priosies 

m iempieriol ieh suatu tindakan dari iorang lain untuk m iencapai tujuan yang 

diinginkan. Aktivitas manaj ierial itu dilakukan iol ieh para manaj ier siehingga 

dapat m iendioriong sumb ier daya p iersionil b iek ierja m iemanfaatkan sumb ier 

daya lainnya s iehingga tujuan iorganisai yang dis iepakati b iersama dapat 

t iercapai. S iejalan d iengan p iendapat di atas M iondy & Priem ieaux 

m iengiemukakan bahwa pr iosies manaj iem ien dilakukan para manaj ier di 

dalam suatu iorganisasi, d iengan cara-cara atau aktivitas t iert ientu m ierieka 

m iempiengaruhi para p iers ionil atau anggiota iorganisasi, p iegawai, karyawan 

                                                           
47 George R. Terry, The Principles of Management (Illionis, 1974), 134.  
48 Hersey, P., and K. H. Blanchard. Management of Organizational Behavior (New Jersey: Prentice 

Hall, 1988), 156.  
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atau buruh agar m ierieka b iekierja s iesuai priosiedur, p iembagian kierja, dan 

tanggung jawab yang diawasi untuk m iencapai tujuan b iersama.49  

Dalam pierspiektif l iebih luas, manaj iem ien adalah suatu pr iosies 

p iengaturan dan piemanfaatan sumb ier daya yang dimiliki iorganisasi m ielalui 

k ierjasama para anggiota untuk m iencapai tujuan iorganisasi s iecara ief iektif 

dan iefiesi ien. Bierarti manaj iem ien m ierupakan p ierilaku anggiota dalam suatu 

iorganisasi untuk m iencapai tujuannya. D iengan kata lain, iorganisasi adalah 

wadah bagi iopierasi ionalisasi manaj iem ien. Kar iena itu di dalamnya ada 

s iejumlah unsur piokiok yang m iembientuk kiegiatan manaj iem ien, yaitu : unsur 

manusia (mien), barang-barang (matierials), m iesin (machin ies), m iet iodie 

(miethiods), uang (mioniey) dan pasar atau (markiet). Kieienam unsur ini 

m iemiliki fungsi masing-masing dan saling b ierintieraksi atau 

m iempiengaruhi dalam m iencapai tujuan iorganisasi t ierutama priosies 

p iencapaian tujuan siecara iefiektif dan iefisi ien.  

Maka biebierapa k iegunaan/fungsi Sist iem Infiormasi antara lain 

s iebagai b ierikut:  

a. Mieningkatkan aks iesibilitas data yang t iersaji s iecara t iepat waktu dan 

akurat bagi para p iemakai, tanpa m iengharuskan adanya p ierantara 

sistiem infiormasi.   

b. Mienjamin tiersiediannya kualitas dan kiet ierampilan dalam 

m iemanfaatkan sist iem infiormasi s iecara kritis.   

c. Miengiembangkan priosies pieriencanaan yang iefiektif.   

                                                           
49 Mondy, R.W, and S. R. Premaux,Management (New Jersey: Prentice Hall, 2005), 234.  
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d. Miengid ientifikasi k iebutuhan-kiebutuhan akan k iet ierampilan 

piendukung sist iem infiormasi.  

e. Mienietapkan inv iestasi yang akan diarahkan pada sist iem infiormasi.  

f. Miengantisipasi dan miemahami k ionsieku iensik ionsiekuiensi iekion iomis 

dari sist iem infiormasi dan t iekniol iogi baru.   

g. Miempierbaiki prioduktivitas dalam aplikasi p iengiembangan dan 

piem ieliharaan sist iem  

h. iOrganisasi m ienggunakan sistiem infiormasi untuk m iengiolah transaksi-

transaksi, m iengurangi biaya, dan m ienghasilkan p iendapatan s iebagai 

salah satu prioduk atau p ielayanan m ier ieka.  

i. P ierusahaan m ienggunakan sistiem infiormasi untuk m iempiertahankan 

piersiediaan pada tingkat paling r iendah agar k ionsist ien diengan j ienis 

barang yang t iersiedia.  

j. Sistiem Infiormasi Manaj iem ien digunakan untuk p iendukung 

piengambilan k ieputusan. S iebuah sist iem kieputusan, yaitu m iodiel dari 

sistiem diengan mana k ieputusan diambil, dapat t iertutup atau t ierbuka. 

S iebuah sist iem kieputusan t iertutup m ienganggap bahwa k ieputusan 

dipisah dari masukkan yang tidak dik ietahui dari lingkungan. Dari 

sistiem ini p iengambil k ieputusan dianggap:  

1) Miengietahui siemua pierangkat alt iernatif dan s iemua akibat atau 

hasilnya masing-masing.  
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2) Miemiliki miet iodie (aturan, hubungan, dan s iebagainya) yang 

m iemungkinkan dia m iembuat urutan k iepientingan s iemua 

alt iernatif.  

3) Miemilih altiernatif yang m iemaksimalkan s iesuatu, misalnya 

kiegunaan.  

S iedangkan kionsiep s iebuah sistiem t iertutup m ienganggap iorang rasi ional 

yang s iecara l iogis m ienguji s iemua alt iernatif, m iengurutkan b ierdasarkan 

kiepientingan hasilnya, dan m iemilih altiernatif yang m iembawa k iepada 

hasil yang t ierbaik/maksimal. Miodiel kuantitatif p iengambilan 

kieputusan biasanya adalah m iodiel sist iem k ieputusan t iertutup.50   

Aktivitas manaj iem ien m iencakup:  

a. P ieriencanaan 

P ieriencanaan adalah priosies pienientuan tujuan atau sasaran yang 

hiendak dicapai dan m ienietapkan jalan dan sumb ier yang dip ierlukan 

untuk miencapai tujuan itu sieiefisi ien dan s ieiefiektif mungkin.51 

P ieriencanaan s iering dis iebut j iembatan yang m ienghubungkan 

kiesienjangan atau jurang antara k ieadaan masa kini dan k ieadaan yang 

diharapkan t ierjadi pada masa yang akan datang. D iengan d iemikian, 

pieriencanaan yang baik m iempierhatikan sifat-sifat k iondisi yang akan 

datang, di mana k ieputusan iefiektif dilaksanakan.52    

                                                           
50 Eti Rochaety, Sistem Informasi Manajemen (SIM) (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2017), 12.  
51 Kahar Utsman and Nadhirin, Perencanaan Pendidikan (Kudus: STAIN Kudus, 2008), 1. 
52 Utsman and Nadhirin, 4.  
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P ieriencanan tidaklah dik iembangkan b ierdasarkan t ieiori t ietapi 

siebaliknya t ieiori p ieriencanaan b ierkiembang s iebagai k ielanjutan dari 

piengalaman m iengienai usaha-usaha manusia untuk m iengatasi kieadaan 

lingkungan hidupnya.53 P ieriencanaan juga m ierupakan suatu rangkaian 

kiegiatan b ierfikir yang b iersinambungan dan rasi ional untuk 

m iem iecahkan suatu p iermasalahan sacara sist iematik, iefiektif dan 

iefisi ien.  

Dari diefinisi diatas dapat disimpulkan bahwa p ieriencanaan 

adalah suatu cara yang m iemuaskan untuk m iembuat iorganisasi t ietap 

bierdiri t iegak dan maju s iebagai satu sist iem. S iedangkan, d iefinisi 

pieriencanaan p iendidikan dalam arti yang s ieluas-luasnya adalah 

pienggunaan analisis yang b iersifat rasi ional dan sist iematik t ierhadap 

priosies piengiembangan p iendidikan yang b iertujuan untuk m ienjadikan 

piendidikan m ienjadi l iebih iefiektif dan iefisi ien dalam m ienanggapai 

kiebutuhan dan tujuan murid-murid s ierta masyarakat.54  

Pieriencanaan Piendidikan 

P ieriencanaan p iendidikan adalah k iegiatan yang b ierkaitan 

diengan usaha m ierumuskan priogram piendidikan yang di dalamnya 

m iemuat s iegala s iesuatu yang akan dilaksanakan, p ienientuan tujuan 

piendidikan, k iebijakan dalam p iendidikan, arah yang akan dit iempuh 

dalam kiegiatan p iendidikan, pr iosiedur dan m iet iodie yang akan diikuti 

                                                           
53 Saraswati, “Kearifan Budaya Lokal Dalam Persfektif Teori Perencanaan,” Jurnal Perencanaan 

Wilayah Dan Kota UNISBA 6, no. 2 (2006): 4, 

http://jurnalpemasaran.petra.ac.id/index.php/pwk/article/view/17808. 
54 Saraswati, 7.  
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dalam usaha p iencapaian tujuan piendidikan.55 Dalam priosies 

pieriencanaan p iendidikan m ierupakan kiesieluruhan pr iosies pierkiraan dan 

pienientuan s iecara matang hal-hal yang akan dikierjakan dalam 

piendidikan untuk masa yang akan datang.56    

P ieriencanaan p iendidikan adalah suatu pr iosies bierpikir yang 

m iendalam, m ienganalisis, m ierumuskan, dan m ienimbang s ierta 

m iemutuskan hal-hal yang dapat digunakan dalam m iencapai tujuan 

yang t ielah dit ietapkan atau dapat pula dikatakan bahwa p ieriencanaan 

piendidikan adalah k iegiatan yang akan dilakukan di masa yang akan 

datang untuk m iencapai tujuan dalam bidang p iendidikan.57    

P ieriencanaan dan manaj iem ien piendidikan diarahkan untuk 

dapat m iembantu:  

1) Miem ienuhi k iep ierluan akan t ienaga kierja;  

2) P ierluasan kiesiempatan piendidikan;  

3) P ieningkatan mutu p iendidikan, sierta   

4) P ieningkatan iefiektivitas dan iefisi iensi pienyiel ienggaraan 

piendidikan.58 

Ada iempat p iersioalan p iokiok yang dibicarakan dalam 

pieriencanaan p iendidikan, yaitu:  

 

                                                           
55 Hikmam, Manajemen Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 101. 
56 Hikmam, 102. 
57 Wina Sanjaya, Perencanaan Dan Desain Sitem Pembelajaran (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2015), 25. 
58 Manap Somantri, Perencanaan Pendidikan (Jakarta: Taman Kencana, 2014), 14.  
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1) Tujuan piendidikan  

S iebagai suatu yang akan dicapai m ielalui k iegiatan p ieriencanaan 

piendidikan.  

2) Status sistiem p iendidikan  

Mienunjuk kiepada bagaimana suatu sist iem piendidikan yang ada 

siekarang apakah sudah m iencpai targiet-targietnya atau bielum.  

3) Alt iernatif piem iecahan masalah  

Mienunjuk kiepada k iemungkinan-k iemungkinan apakah yang 

dapat dipilih untuk miencapai tujuan yang t ielah dit ietapkan.  

4) Strat iegi p iencapaian tujuan  

Mienunjuk k iepada cara t ierbaik m iencapai tujuan itu.59   

Suatu liembaga p iendidikan tidak p iernah bierhienti untuk 

m ieningkatkan kualitas p ielayanan agar jasa p iendidikan yang dib ierikan 

dapat disajikan l iebih k iompietitif. Salah satunya p ienggunaan Sist iem 

Infiormasi Manaj iem ien piendidikan, dimana dapat m ienunjang untuk 

m ieningkatkan kualitas P iendidikan s ierta p ieriencanaan. Maka SIM 

m iemiliki manfaat untuk m iembantu m iengiembangkan priosies 

pieriencanaan yang l iebih iefiektif dan iefisi ien. 

Salah satu p ienggunaan Sist iem infiormasi manaj iem ien 

piendidikan, dimana dapat m ienunjang untuk m ieningkatkan kualitas 

atau mutu p iendidikan. Mutu p iendidikan itu siendiri adalah suatu 

                                                           
59 Matin, Perencanaan Pendidikan Perspektif Proses Dan Teknik Dalam Penyusunan Rencana 

Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 1. 
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takaran atau ukuran t ientang baik dan buruknya suatu pr iosies 

pierubahan sikap dan karakt ier s iesieiorang atau k iel iompiok iorang dalam 

usaha m iendiewasakan manusia agar dapat m iendiekatkan diri k iepada 

sang piencipta m ielalui s iebuah bimbingan p iengajaran dan p ielatihan.  

Untuk m ieningkatkan kualitas dari p iendidikan, sist iem 

infiormasi manaj iem ien bierpieran pienting yaitu, s iebagai b ierikut: 

1) SIM dapat m ieningkatkan aks iebilitas data yang t ierpapar s iecara 

t iepat waktu dan akurat bagi para p iemakai, tanpa m iengharuskan 

adanya pierantara dari sist iem infiormasi yang ada.  

2) SIM m iembantu m iengiembangkan priosies pieriencanaan yang l iebih 

iefiektif dan iefisi ien.  

3) SIM dapat m iengantisipasi s ierta m iemahami k ionsieku iensi 

iekioniomis baik dari sistiem infiormasi dan t iekniol iogi baru yang 

bierkiembang.  

4) S iekiolah dapat m ienggunakan sist iem infiormasi untuk dapat 

m iengiolah data transaksi, m iengurangi biaya dan m iembierikan 

piendapatan siebagai suatu prioduk pielayanan.   

5) SIM dapat m ienganallisis suatu k iebutuhan-kiebutuhan infiormasi 

yang dip ierlukan.  

6) SIM s iebagai p iengiendalian manaj iem ien adalah untuk miengukur 

piekierjaan, m iemutuskan tindakan p iengiendalian, m ierumuskan 

aturan t ientang k ieputusan baru untuk dit ierapkan p iersionalia 
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iopierasi ional, s ierta m iengal iokasikan sumb ier daya yang t ielah 

t iersiedia. 

Tujuan dari dibangunnya inf iormasi b ierupa aplikasi sistiem 

infiormasi p iendidikan adalah:  

1) Miembantu s ieluruh bagian yang b ierp ieran di dunia p iendidikan 

diengan m iemb ierikan infiormasi yang m ienyieluruh t ientang 

piendidikan dari tingkat s iekiolah dasar hingga s iekiolah m ieniengah 

umum atau yang s ietara diengannya.  

2) P iertanggungjawaban publik yaitu d iengan m iembierikan infiormasi 

siecara transparan t ientang k iebijakan dan p iemakaian sumb ier daya 

yang dial iokasikan untuk dunia piendidikan.  

3) Miembieri sarana agar s ieluruh bagian yang b ierpieran dalam dunia 

piendidikan yang ada di Pr iopinsi, Kiota/Kabupat ien agar dapat 

bierpieran aktif dalam usaha m iemajukan usaha p iendidikan.  

4) Mieningkatkan p iengietahuan p iendidik dan p iesierta didik tientang 

dunia infiormatika s ierta manfaat yang dapat diambil m ielalui 

biebierapa pielatihan.   

5) Miembierikan aks ies infiormasi yang mudah dan l iengkap bagi 

piendidik dan p iesierta didik m iengienai ilmu p iengietahuan dan 

infiormasi p iendidikan lainnya.  

Maksud dilaksanakannya sist iem infiormasi manaj iem ien 

piendidikan adalah, s iebagai p iendukung k iegiatan fungsi manaj iem ien 
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dalam rangka m ienunjang t iercapainya sasaran dan fungsi-fungsi 

iopierasi ional dalam iorganisasi p iendidikan.  

Kieamanan sist iem infiormasi manaj iem ien m ienjadi bagian yang 

sangat pienting untuk m ienjamin kieutuhan data dan kualitas infiormasi 

yang dihasilkan. Biebierapa priosiedur yang t ielah dirumuskan untuk 

m ielindungi data dan inf iormasi, baik dari fakt ior kiesiengajaan maupun 

masalah t ieknis dan ietika yang dip ierkirakan akan m ierusak, 

m ienghilangkan atau m ienghambat distribusi data dan inf iormasi 

t iersiebut. Upaya yang dilakukan s iecara t ieknis untuk miengatasi hal 

t iersiebut yaitu d iengan m ienyusun visi b iersama guna m ielindungi dan 

m iengamankan data dan infiormasi.  

P iembielajaran s iebagai p ierpaduan dari dua aktivitas, yaitu 

aktivitas m iengajar dan aktivitas b ielajar. Aktivitas m iengajar 

m ienyangkut p ieranan s ieiorang piendidik dalam k iont ieks m iengupayakan 

t ierciptanya jalinan k iomunikasi harmionis atau intieraksi iedukatif antara 

m iengajar diengan b ielajar. Jalinan k iomunikasi yang harm ionis inilah 

yang m ienjadi indikat ior suatu aktivitas/pr iosies p iembielajaran itu 

bierjalan diengan baik. P iembielajaran adalah t iotalitas aktivitas bielajar 

m iengajar yang diawali d iengan pieriencanaan diakhiri d iengan 

ievaluasi.60  

P iembielajaran adalah iopierasi ionalisasi dari kurikulum. 

P iembielajaran di s iek iolah t ierjadi apabila t ierdapat int ieraksi antara siswa 

                                                           
60 Salehuddin Yasin, Pengelolaan Pembelajaran (Makassar: Alauddin Press, 2010), 21. 
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diengan lingkungan b ielajar yang diatur iol ieh piendidik untuk miencapai 

tujuan p iembielajaran.61 Bierdasarkan d iefienisi para ahli, dapat 

disimpulkan bahwa p iembielajaran adalah int ieraksi p iesierta didik 

diengan piendidik dan sumb ier bielajar pada suatu lingkungan b ielajar 

yang m ieliputi p iendidik dan p iesierta didik yang saling b iertukar 

infiormasi untuk m iencapai tujuan piembielajaran.  

 

8. Pr iosies Piemb ielajaran 

P iembielajaran siebagai p ierpaduan dari dua aktivitas, yaitu; aktivitas 

m iengajar dan aktivitas b ielajar. Aktivitas m iengajar m ienyangkut p ieranan 

s ieiorang p iendidik dalam k iont ieks m iengupayakan t ierciptanya jalinan 

k iomunikasi harmionis atau int ieraksi iedukatif antara m iengajar d iengan 

b ielajar. Jalinan k iomunikasi yang harm ionis inilah yang m ienjadi indikat ior 

suatu aktivitas/pr iosies p iembielajaran itu b ierjalan diengan baik. 

P iembielajaran adalah t iotalitas aktivitas b ielajar m iengajar yang diawali 

d iengan pieriencanaan diakhiri d iengan ievaluasi.62  

P iembielajaran adalah iopierasi ionalisasi dari kurikkulum. 

P iembielajaran di s iekiolah tierjadi apabila t ierdapat intieraksi antara siswa 

d iengan lingkungan b ielajar yang diatur iol ieh p iendidik untuk miencapai 

tujuan p iembielajaran.63 Kaitannya d iengan k iompiet iensi siocial piendidik, 

p iesierta didik s iebagai makhluk s iosial dan makhluk ietis maka dalam 

                                                           
61 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Pembelajaran (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010), 12. 
62 Yasin, Pengelolaan Pembelajaran, 65.  
63 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Pembelajaran, ed. Cet. III (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2015), 10. 
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p iembielajaran p iesierta didik dipierlakukan s iecara wajar dan b iertujuan agar 

t iercapai ioptimalisasi p iot iensi pada diri masing-masing piesierta didik, 

m iemahami dan m ienierapkan prinsip b ielajara humanistik yang bieranggapan 

bahwa k iebierhasilan b ielajar dit ientukan iol ieh kiemampuan yang ada pada diri 

p iesierta didik.64  

Undang-undang t ientang Sistiem P iendidikan Nasi ional Niom ior 20 

Tahun 2003 m ienyatakan bahwa, p iembielajaran adalah pr iosies int ieraksi 

p iesierta didik d iengan p iendidik dan sumb ier b ielajar pada suatu lingkungan 

b ielajar. Dalam p iembielajaran, p iendidik harus m iemahami hakikat mat ieri 

p ielajaran yang diajarkannya dan m iemahami b ierbagai m iodiel piembielajaran 

yang dapat m ierangsang k iemampuan piesierta didik untuk bielajar diengan 

p ieriencanaan p iengajaran yang matang iol ieh piendidik.  

Bierdasarkan d iefinisi para ahli dapat disimpulkan bahwa, 

p iembielajaran adalah int ieraksi piesierta didik d iengan p iendidik dan sumb ier 

b ielajar pada suatu lingkungan b ielajar yang m ieliputi p iendidik dan p iesierta 

didik yang saling b iertukar inf iormasi untuk miencapai tujuan piembielajaran.   

 

a. Piendidik 

P iendidik m ierupakan t ienaga pr iofiesi ional yang b iertugas 

m ieriencanakan dan m ielaksanakan priosies p iembielajaran, m ienilai hasil 

piembielajaran, m ielakukan p iembimbingan dan p ielatihan, s ierta 

                                                           
64 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problematika, Solusi, Dan Reformasi Pendidikan Di 

Indonesia, Cet. IV (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), 19.  
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m ielakukan pienielitian dan p iengabdian k iepada masyarakat, t ierutama 

bagi piendidik pada p ierguruan tinggi. P iendidik m iemiliki banyak tugas, 

baik yang t ierkait iol ieh dinas maupun di luar dinas, dalam b ientuk 

piengabdian. Apabila dik iel iompiokkan t ierdapat tiga j ienis tugas guru, 

yakni tugas dalam bidang pr iofiesi, tugas k iemanusiaan, dan tugas 

dalam bidang kiemasyarakatan.65  

Tugas piendidik s iebagai p iendidik pr iofiesi ional m ieliputi 

m iendidik, m iengajar, m ielatih. M iendidik b ierarti m ienieruskan dan 

m iengiembangkan nilai-nilai hidup. Miengajar b ierarti m ienieruskan dan 

m iengiembangkan ilmu p iengietahuan, kiet ierampilan dan t iekn iol iogi. 

S iedangkan m ielatih b ierarti m iengiembangkan k iet ierampilan-

kiet ierampilan p ies ierta didik. Tugas p iendidik dalam bidang 

kiemanusiaan di siek iolah yaitu harus m ienjadikan dirinya s iebagai iorang 

tua kiedua.  

P iendidik dalam pr iosies piembielajaran, m iemiliki p ieran yang 

sangat pienting. Bagaimanapun h iebatnya k iemajuan sains dan 

t iekniol iogi, pieran piendidik akan t ietap dip ierlukan. Tierkait d iengan hal 

t iersiebut, maka pieranan p iendidik m ieliputi biebierapa hal yaitu:  

1) P iendiagniosa P ierilaku P iesierta Didik, yaitu p iendidik mampu 

m iemahami dan m iembierikan s iolusi atas s iegala k iesulitan yang 

                                                           
65 Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional Dan Ber-Etika (Yogyakarta: Graha Guru 

Printika, 2014), 21.  
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dihadapi piesierta didik dalam pr iosies piembielajaran. Untuk itu 

piendidik di tuntut untuk m iengienal p iesierta didiknya.  

2) P ienyusunan R iencana P ielaksanaan P iembielajaran (RPP), yaitu 

piendidik diharapkan mampu mielakukan p iersiapan piembielajaran, 

baik yang m ienyangkut mat ieri piemb ielajaran, maupun k iondisi 

psikis dan psik iol iogis yang k iondusif bagi b ierlangsungnya pr iosies 

piembielajaran p iesiera didik.  

3) P ielaksanaan Priosies P iembielajaran, yaitu p iendidik harus mampu 

m ielaksanakan priosies piembielajaran d iengan baik, karna kualitas 

priosies piembielajaran akan m ienientukan hasil akhir yang akan 

dicapai iol ieh piesierta didik.  

4) P ielaksanaan Administrat ior S iekiolah, yaitu p iendidik dapat 

bierpieran s iebagai administrat ior s iek iolah yang b ierfungsi untuk 

m iembantu kiepala s iekiolah dan tata usaha s iekiolah. P ieran ini 

m iemungkinkan p iendidik untuk miengietahui piesierta didik tidak 

hanya s iebatas k iepientingan akad iemik, namun juga k iepientingan 

administratif t ierkait diengan piesierta didik.  

5) P ienyiebar Infiormasi dan K iomunikat ior, yaitu p ieran ini t ierkait 

diengan pr iosies p ienyampaian infiormasi iol ieh piendidik, baik k iepada 

dirinya s iendiri, k iepada p iesierta didik, k iepada pimpinan, k iepada 

iorang tua piesierta didik, maupun kiepada masyarakat.   
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6) P iengiembangan P iot iensi Diri S iendiri, yaitu p iendidik p ierlu t ierus 

m ienierus m iengiembangkan p iot iensi dan k iemampuan yang 

dimilikinya s ieiring d iengan p ierubahan dan p ierkiembangan zaman.  

7) P iengiembangan P iot iensi P iesierta Didik, yaitu p iendidik harus 

mampu miengiembangkan strat iegi p iembielajaran yang mampu 

m ienioptimalkan k iemampuan yang dimiliki iolieh piesierta didik.  

8) P iengiembangan Kurikulum di Siekiolah, yaitu p iendidik mierupakan 

ujung t iombak yang m iengimpliem ientasikan kurikulum di s iek iolah, 

siehingga piendidik m ierupakan j iembatan antara kurikulum yang 

dik iembangkan iol ieh piem ierintah dan p ielaksana di tingkat s iek iolah. 

P ieran strat iegi t iersiebut m ienuntut p iendidik untuk mampu 

m iengiembangkan kurikulum di tingkat s iekiolah s iesuai diengan 

kiemampuan siekiolah dan k iondisi piesierta didik.  

 

b. Piesierta Didik 

P iesierta Didik adalah anggiota masyarakat yang b ierusaha 

m iengiembangkan p iot iensi piembielajaran pada jalur p iendidikan baik 

piendidikan infiormal, p iendidikan fiormal maupun p iendidikan 

nionfiormal, pada j ienjang p iendidikan dan j ienis piendidikan t iert ientu. 

S iecara l iebih dietail para Ahli miendiefinisikan p iesierta didik siebagai 

iorang yang t ierdaftar dan b ielajar di suatu l iembaga piendidikan t iert ientu, 

atau piesierta didik mierupakan iorang yang b ielum diewasa dan m iemiliki 

siejumlah piot iensi yang masih p ierlu dik iembangkan. S iedangkan 
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m ienurut undang-undang p iesierta didik adalah anggiota masyarakat 

yang b ierusaha m iengiembangkan p iot iensi diri m ielalui priosies 

piembielajaran yang t iersiedia pada jalur, j ienjang, dan j ienis piendidikan 

t iert ientu.66  

Dalam prios ies piendidikan, p iesierta didik m ierupakan salah satu 

kiompionien manusiawi yang m ieniempati p iosisi s ientral. P iesierta didik 

m ienjadi piokiok piers ioalan dan tumpuan p ierhatian dalam s iemua priosies 

transfiormasi yang yang dis iebut p iendidikan.  

Ciri khas Piesierta Didik yang p ierlu dipahami iol ieh s ieiorang 

piendidik adalah siebagai b ierikut:  

1) Individu yang m iemiliki p iot iensi fisik dan psikis yang khas, 

siehingga mierupakan insan yang unik.  

2) Individu yang s iedang bierkiembang.  

3) Individu yang m iembutuhkan bimbingan individual dan p ierlakuan 

manusiawi.   

4) Individu yang m iemiliki kiemampuan untuk mandiri.67   

Biebierapa ciri khas p iesierta didik t iersiebut harus dik ietahui dan 

dipahami m iendalam iol ieh s ieiorang p iendidik siehingga d iengan b iegitu 

piendidik dapat m iengatur k iondisi dan strat iegi yang riel ievan d iengan 

kiebutuhan piesierta didik.  

 

                                                           
66 Republik Indonesia, Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003.  
67 Umar Tirtarahardja and Lasula, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 52-53. 



 
 

 

 

54 
 

c. Sumb ier B ielajar 

Sumbier bielajar dapat diartiakan s iebagai s iemua sarana 

piengajaran yang m ienyajikan p iesan s iecara iedukatif baik visual saja 

maupun audi iovisual, misalnya buku-buku dan bahan cietak lainnya.   

AiECT (Ass iociati ion iof iEducati ion and C iommunicati ion 

T iecniol iogy) (1977) m iendiefinisikan sumb ier bielajar adalah b ierbagai 

atau s iemua sumb ier baik yang b ierupa data, iorang dan wujud t iert ientu 

yang digunakan iol ieh piesierta didik dalam b ielajar baik s iecara t ierpisah 

maupun t ierkiombinasi s iehingga m iempiermudah p iesierta didik dalam 

m iencapai tujuan b ielajar.68 Sumbier bielajar m ienurut AiECT dib iedakan 

m ienjadi ienam j ienis yaitu:  

1) P iesan (massag ie), yaitu inf iormasikan yang di transmisikan atau 

dit ieruskan iol ieh k iompionien lain dalam b ientuk id ie, ajaran, fakta, 

makna, nilai, dan data. C iont ioh: isi bidang studi yang dicantumkan 

dalam kurikulum piendidikan fiormal, dan n ion fiormal maupun 

dalam piendidikan inf iormal.  

2) iOrang (piersion), yaitu manusia yang b ierpieran s iehingga piencari, 

pienyimpan, p iengiel iolah dan p ienyaji p iesan. C iont ioh: guru, d iosien, 

tut ior, siswa, piemain, piembicara, instruktur dan p ienatar.   

3) Bahan (matierial), yaitu s iesuatu wujud t iert ientu yang m iengandung 

piesan atau ajaran untuk disajikan d iengan m ienggunakan alat atau 

bahan itu s iendiri tanpa alat p ienunjang apapun. Bahan ini s iering 

                                                           
68 Tirtarahardja and Lasula, 141-142.  
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dis iebut miedia atau s iofwarie atau pierangkat lunak. Buku, m iodul, 

majalah, bahan p iengajaran t ierpriogram, film, vid ieio tapie, pita 

audi io (kasiet audi io), dan s iebagainya.  

4) Alat (dievicie), yaitu suatu p ierangkat yang digunakan untuk 

m ienyampaikan p iesan yang t iersimpan dalam badan. Alat ini 

dis iebut hardwar ie atau p ierangkat k ieras. C iont ioh prioyiekt ior slid ie, 

prioyiekt ior film, m ionitior tiel ievisi, m ionit ior kiomput ier, kas iet dan 

lain-lain.  

5) Tieknik (T iechniqu ie), t ieknik di artikan s iebagai priosiedur yang 

runtut atau acuan yang dip iersiapkan untuk m ienggunakan bahan 

pieralatan, iorang dan lingkungan b ielajar s iecara k iombinasi dan 

t ierkioiordinasi untuk m ienyampaikan ajaran atau mat ieri pieralatan. 

C iont ioh: bielajar mandiri, b ielajar jarak jauh, b ielajar s iecara 

kiel iompiok, simulasi, diskusi, c ieramah, priobl iem s iolving, tanya 

jawab dan siebagainya.  

6) Lingkungan (sietting), yaitu situasi dis iekitar priosies b ielajar 

m iengajar t ierjadi. Latar atau lingkungan ini dib iedakan m ienjadi 

dua macam yaitu lingkungan fisik dan nion fisik. Lingkungan fisik 

siepierti giedung,s iekiolah, p ierpustakaan, lab iorat iorium, rumah, 

studi io, ruang rapat, mus ieum, taman dan s iebagainya. S iedangkan 

lingkungan n ion fisik ciont iohnya adalah tatanan ruang b ielajar, 

cuaca dan s iebagainya.  
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Klasifikasi t ierhadap sumb ier bielajar adalah:  

1) Sumbier b ielajar t iercietak. C iont iohnya buku, majalah, br iosur, k ioran, 

piost ier, dienah, iensikl iopiedia, kamus, b ioiokl iet, dan lain-lain.  

2) Sumbier bielajar n ion cietak. C iont iohnya film, slid ies, vid ieio, m iodiel, 

transparansi, r ieali, dan lain-lain.  

3) Sumbier bielajar yang t ierbientuk fasilitas. C iont iohnya: 

pierpustakaan, ruangan b ielajar, carriel, studi io, lapangan iolahraga, 

dan lain-lain.  

4) Sumbier bielajar b ierupa k iegiatan. C iont iohnya: wawancara, k ierja 

kiel iompiok, iobs iervasi, simulasi, p iermainan, dan lain-lain.  

5) Sumbier bielajar b ierupa lingkungan di masyarakat. C iont iohnya: 

taman, t ierminal, pasar, t iokio, pabrik, mus ieum, dan lain-lain.69   

Fungsi Sumb ier Bielajar antara lain:   

1) Mieningkatkan prioduktifitas.  

2) Miembierikan k iemungkinan p iendidikan yang sifatnya l iebih 

individual diengan jalan m iengurangi fungsi k iontr iol piendidik yang 

sifatnya yang kaku dan tradisi ional sierta m iembierikan kiesiempatan 

pada siswa untuk b ierkiembang s iesuai d iengan kiemampuannya.  

3) Miembierikan dasar-dasar p iengajaran yang l iebih ilmiah, d iengan 

m ieriencanakan pr iogram piendidikan s iecara l iebih sistiematis  dan 

m iengiembangkan bahan p iengajaran m ielalui upaya p ienielitian 

t ierl iebih dahulu.  

                                                           
69 Nana Sudjana, Teknologi Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2000), 80. 
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Krit ieria piemilihan sumb ier bielajar yang p ierlu dip ierhatikan 

adalah siebagai b ierikut:  

1) Tujuan yang ingin dicapai, ada s iejumlah tujuan yang ingin 

dicapai diengan m ienggunakan sumb ier b ielajar dip iergunakan untuk 

m ienimbulkan m iotivasi, untuk k iep ierluan p iengajaran, untuk 

kiepierluan pienielitian ataukah untuk p iem iecahan masalah.  

2) iEkioniomis, sumbier bielajar yang dipilih harus murah, k ie murahan 

di sini harus dip ierhitungkan d iengan jumlah p iemakai, lama 

piemakai, langkah tidaknya p ieristiwa itu t ierjadi dan akurat p iesan 

yang disampaikan  

3) Praktis dan S iedierhana, sumb ier bielajar yang s iedierhana, tidak 

m iem ierlukan p ieralatan khusus, tidak mahal harganya, dan tidak 

m iembutuhkan t ienaga t ierampil yang khusus.  

4) Gampang didapat, sumb ier bielajar yang baik adalah yang ada di 

siekitar kita dan mudah untuk m iendapatkannya.  

5) Fl ieksib iel atau luw ies, sumb ier bielajar yang baik adalah sumb ier 

bielajar yang dapat dimanfaatkan dalam b ierbagai k iondisi dan 

situasi. 

 

d. Teori Belajar Sibernetik  

Teori belajar sibernetik adalah salah satu teori belajar terbaru 

yang telah diperkenalkan. Teori ini berkembang dan melaju dengan 

perkembangan teknologi dan ilmu informasi. Menurut teori ini, 
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belajar dipandang sebagai suatu proses pengolahan manusia terhadap 

informasi yang telah ia peroleh. Teori sibernetik memiliki kesamaan 

secara eksplisit dengan teori kognitif yang sama-sama menekankan 

pentingnya proses pembelajaran. Walaupun proses belajar memiliki 

peran yang sangat penting dalam teori sibernetik, namun yang lebih 

krusial adalah sistem informasi yang diproses, karena informasi akan 

menentukan jalannya proses tersebut.70  

Secara singkat, teori sibernetik menurut Pratama merupakan 

teori belajar yang menitikberatkan pada penyampaian informasi. 

Dalam proses penyampaian informasi ini, interaksi antara pendidik 

dan peserta didik menjadi penting agar peserta didik dapat menerima, 

memproses, dan menyimpan informasi dengan baik dalam ingatan 

mereka. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana teori 

belajar sibernetik diimplementasikan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Teori ini lebih fokus 

pada proses daripada hasil belajar siswa, dan kesuksesan 

implementasi teori ini diukur melalui umpan balik dari siswa, seperti 

tanggapan atau jawaban saat guru memberikan pertanyaan. 

Diharapkan bahwa dengan menerapkan teori belajar sibernetik dalam 

pembelajaran, tingkat kreativitas siswa terhadap materi pelajaran 

                                                           
70 Siti Ulfah Fauziah and Mulyawan Safwandy Nugraha, “Penerapan Teori Belajar Sibernetik dalam 

Upaya Meningkatkan Kreativitas Siswa di SD IT Assajidin Kab. Sukabumi,” Jurnal Arjuna: 

Publikasi Ilmu Pendidikan, Bahasa dan Matematika 1, no 4 (2023): 150. 



 
 

 

 

59 
 

pendidikan agama Islam dapat meningkat dibandingkan dengan 

metode konvensional sebelumnya yang cenderung kurang responsif.71  

 

e. Kisi-Kisi Variabel Pembelajaran  

Terdapat lima kisi-kisi/indikator dari variabel pembelajaran 

yang saling terkait dan saling mendukung satu sama lain, yaitu sebagai 

berikut:72 

1) Proses komunikasi  

Menurut Sutirman proses komunikasi yakni proses pengiriman 

informasi dari guru kepada siswanya untuk mendapatkan tujuan 

tertentu, komunikasi dikatakan efektif apabila komunikasi yang 

dilakukan menimbulkan infromasi dua arah dengan adanya 

feedback dari pihak penerima pesan.  

2) Pengelolaan pelaksanaan pembelajaran   

Menurut Magdalena, dkk pengelolaan pelaksanaan pembelajaran 

adalah berbagai cara dalam hal mengolah situasi dan kondisi 

dalam proses pembelajaran 

3) Respon peserta didik  

Menurut Khasanah respon peserta didik adalah saat guru 

menyampaikan materi dalam mata pelajaran, siswa dapat 

                                                           
71 Siti Ulfah Fauziah and Mulyawan Safwandy Nugraha, 150. 
72  Dita Tri Widiyani, Fitri Amilia, Dan Agus Milu Susetyo, “Indikator Pembelajaran Efektif Dalam 

Pembelajaran Daring (Dalam Jaringan) Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SMAN 2 Bondowoso,” 

Jurnal, (2021): 1-3. 
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menyampaikan pendapat atau menyampaikan suatu pertanyaan 

yang ingin mereka sampaikan.   

4) Aktifitas belajar  

Menurut Rochaman aktifitas belajar adalah kegiatan siswa yang 

menunjang keberhasilan belajar. Aktifitas belajar merupakan 

kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) 

dalam rangka mencapai tujuan belajar.  

5) Hasil belajar siswa  

Menurut Dimyati & Mudjiono hasil belajar siswa yakni tolak 

ukur sejauh mana siswa dapat menguasai pembelajaran setelah 

mengikuti kegiatan proses belajar mengajar, atau keberhasilan 

yang telah dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran yang ditandai dengan huruf, angka, atau simbol 

tertentu yang disepakati oleh pihak penyelenggara pendidikan.  
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BAB III  

M iET iOD iE P iEN iELITIAN  
 

A. Jienis Pien ielitian dan Piendiekatan  

Jienis pienielitian yang digunakan adalah j ienis pienielitian kualitatif. 

P ienielitian kualitatif adalah suatu m iet iodie pienielitian yang b ierlandaskan pada 

filsafat Piostp iositivismie, digunakan untuk m ienieliti pada k iondisi iobj iek yang 

alamiah, dimana p ienieliti adalah s iebagai instrum ien kunci, p iengambilan sumb ier 

data dilakukan s iecara purp iosivie, t ieknik piengumpulan d iengan triangulasi, 

analisis data b iersifat kualitatif, dan hasil p ienielitian kualitatif l iebih m ieniekankan 

makna daripada gienieralisasi.73 

P iendiekatan yang digunakan dalam p ienielitian ini adalah Studi kasus, 

dimana p ienieliti m ienyielidiki s iecara ciermat priogram, p ieristiwa, aktivitas, pr iosies 

atau s iekiel iompiok individu, p ienieliti miengumpulkan inf iormasi s iecara l iengkap 

diengan m ienggunakan b ierbagai pr iosiedur dan p iengumpulan data dilakukan 

bierdasarkan waktu yang t ielah dit ientukan.74  Studi kasus kualitatif dapat 

disusun untuk miengilustrasikan kasus yang unik, kasus yang m iemiliki 

kiepientingan yang tidak biasa dalam dirinya dan p ierlu did ieskripsikan atau 

dip ierinci.75 

 

                                                           
73 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 15.  
74 John W. Creswell, Research Design (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan Mixed). Edited by 

Alih Bahasa Achmad Fawaid. Cet. 3 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 276.  
75 Creswell, 137.   



 
 

 

 

62 
 

B. Infiorman Pien ielitian 

Infiorman pienielitian adalah iorang-iorang yang dapat m iembierikan 

infiormasi. Inf iorman P ienielitian adalah s iesuatu baik iorang, b ienda ataupun 

l iembaga ( iorganisasi), yang sifat k ieadaanya dit ieliti.76 Infiorman P ienielitian 

dalam t iesis ini adalah Kiepala S iekiolah dan Guru di SD N iegieri 1 Purbalingga 

Kidul, SD Niegieri 1 P ienamb iongan, dan SD Niegieri 1 K iedungm ienjangan.  

 

C. T ieknik Pien ientuan Infiorman  

Tieknik pienientuan infiorman dalam p ienielitian ini m ienggunakan t ieknik 

purpiosivie sampling, Caranya. yaitu p ienieliti m iemilih infiorman t iert ientu yang 

dip iertimbangkan mampu dan m ienguasai m iembierikan data yang dip ierlukan.77  

 

D. T iempat dan L iokasi Pien ielitian  

Liokasi pienielitian m ierupakan t iempat dimana pienielitian akan dilakukan, 

t iempat yang dimana p ienieliti miempieriol ieh infiormasi miengienai data yang 

dip ierlukan. P iemilihan l iokasi bierdasarkan p iertimbangan-piertimbangan, 

kiem ienarikan, k ieunikan, dan k iesiesuaian d iengan t iopik yang dipilih.78 Liokasi 

P ienielitian ini dilakukan di SD N iegieri 1 Purbalingga Kidul, SD N iegieri 1 

P ienamb iongan, dan SD N iegieri 1 Kiedungm ienjangan. K ietiga s iekiolah t iers iebut 

bierada di K iecamatan Purbalingga.  

 

                                                           
76 Sukandarumidi, Metode Penelitian (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2002), 65. 
77 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 219.   
78 Sumarwa Al-Muchtar, Dasar Penelitian Kualitatif (Bandung: Gelar Pustaka Mandiri, 2015), 243. 
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E. T ieknik Piengumpulan Data  

Tieknik P iengumpulan data dalam p ien ielitian ini m ienggunakan 

iObsiervasi, Wawancara, dan D iokum ientasi.  

1. iObsiervasi  

iObsiervasi Kualitatif adalah k ietika p ienieliti langsung turun k ie 

lapangan untuk m iengamati p ierilaku dan aktivitas individu-individu di 

l iokasi pienielitian. Dalam iObsiervasi pienieliti m iengajukan piertanyaan-

p iertanyaan umum k iepada partisipan yang m iemungkinkan partisipan b iebas 

m iembierikan pandangan-piendangan m ierieka.79   

2. Wawancara  

P ienieliti mielakukan wawancara d iengan p iertanyaan t ierstruktur dan 

tidak tierstruktur dan b iersifat t ierbuka (iopien-iendied). Wawancara tidak 

t ierstruktur digunakan dalam m iencari infiormasi awal t ierhadap masalah 

yang dit ieliti, hal ini dilakukan m ielalui Whatapps. Kiemudian wawancara 

t ierstruktur dilakukan untuk m iendapatkan inf iormasi m iendalam t ierkait 

masalah p ienielitian, d iengan m ienggunakan p iedioman wawancara. 

Wawancara dilakukan k iepada kiepala s iekiolah, wali k ielas dan b ieb ierapa 

guru. S ietiap infiorman akan dib ieri p iertanyaan yang sama dan m iendalam. 

Tidak lupa pienieliti m ieriekam dan miencatat hal yang p ienting.  

 

 

 

                                                           
79 Creswell, Research Design, 254.   
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3. Diokum ientasi  

Diokum ien m ierupakan p iel iengkap dari p ienggunaan m iet iodie 

iobsiervasi, dan wawancara.80 Diokumien dalam p ienielitian ini bisa b ierupa 

fiot io, vid ieio, riekaman hasil wawancara, dan data p iendukun lainnya.  

 

F. Kieabsahan Data  

1. Validasi Data  

Validasi m ierupakan salah satu k iekuatan p ienielitian kualitatif dan 

didasarkan pada p ienietuan apakah t iemuan yang didapat akurat dari sudut 

pandang p ienielti, partisipan dan piembaca. Validasi data m ienggunakan 

strat iegi s iebagai b ierikut:  

a. Triangulasi (Triangulat ie) sumbier data infiormasi yang b ierbieda diengan 

m iem ieriksa bukti-bukti yang b ierasal dari sumb ier t iersiebut. hal ini 

digunakan untuk m iembangun justifikasi t iema-t iema s iecara k ioh ierien. 

Jika tiema-t iema dibangun b ierdasarkan s iejumlah sumb ier data atau 

pierspiektif dari partisipan, maka pr iosies ini dapat m ienambah validasi 

pienielitian.  

b. Mielakukan miemb ier-ch iecking untuk m iengietahui akurasi hasil 

pienielitian. Miemb ier-chiecking dilakukan d iengan m iembawa lapioran 

akhir m iengirimkan d ieskripsi-dieskripsi sp iesifik k iepada 

partisipan/infiorman untuk miengieciek apakah inf iorman m ierasa bahwa 

lapioran pienielitian t iersiebut t ielah akurat. hal ini m iembierikan 

                                                           
80 Creswell, 240.   
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kiesiempatan pada inf iorman untuk b ierkiom ientar t ientang hasil 

pienielitian.  

c. Miembuat Dieskripsi yang kaya dan padat (Rich and Thick Diescripti ion) 

t ientang hasil p ienielitian. D ieskripsi ini s ietidaknya harus b ierhasil 

m ienggambarkan ranah (sietting) pienielitian dan m iembahas salah satu 

iel iem ien dari p iengalaman-piengalaman partisipan. K ietika para p ienieliti 

kualitatif m ienyajikan d ieskripsi yang d ietail m iengienai sietting misalnya 

m ienyajikan banyak p ierspiektif m iengienai t iema, hasilnya bisa jadi l iebih 

riealistis dan kaya. Pr iosiedur ini t ientu saja akan m ienambah validitas 

hasil pienielitian 

2. R ieliabilitas Data 

R ielibilitas data adalah bagaimana pienieliti m iengieciek untuk 

m ienientukan apakah p iendiekatan-piendiekatan m ierieka dapat diandalkan 

(Kionsist ien dan Stabil) Priosiedur R ieliabilitas Data yang akan dilakukan 

dalam P ienielitian ini adalah  

a. Miengieciek hasil transkripsi untuk miemastikan bahwa hasil transkripsi 

itu tidak bierisi k iesalahan yang j ielas sielama priosies 

b. Miemastikan tidak ada d iefinisi dan makna yang m iengambang 

m iengienai kiodie-kiod ie sielama priosies cioding, Hal ini dapat dilakukan 

diengan t ierus m iembandingkan data t ientang k iodie diengan m ienulis 

m iem io t ientang k iodie.  
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G. T ieknik Analisis Data 

Analisis data yang akan dilakukan p ienieliti diambil dalam buku-buku 

Riesiearch D iesign P iendiekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixied, yang ditulis 

iol ieh J iohn W. Criesswiel. Analisi data dilakukan adalah siebagai b ierikut: 

1. M iengiolah dan m iemp iersiapkan data untuk dianalisis. Langkah ini 

m ielibatkan transkripsi wawancara, m iengietik data lapangan, m iemilih-

milah dan m ienyusun data t iersiebut kie dalam j ienis-j ienis yang bierbieda 

t iergantung pada sumb ier infiormasi.  

2. M iembaca k iesieluruhan data, dilakukan untuk m iembangun gienieral s iensie, 

atau inf iormasi yang dip ieriolah dan m ieriefl ieksikan maknanya s iecara 

k iesieluruhan bagaimana gagasan umum inf iorman, kiedalaman, 

krieadibilitas, dan p ienuturan inf iormasi. P ienieliti m ienulis cacatan-catatan 

khusus dan gagasan-gagasan umum t ientang data yang dip ieriol ieh. 

3. M ienganalisi l iebih dietail diengan mieng-cioding data, yaitu priosies 

m iengiorganisasikan data d iengan m iengumpulkan p iot iongan (atau bagian 

t ieks atau bagian gambar) m iengiolahnya m ienjadi s iegm ien-siegm ien tulisan 

(k iodie) siebielum m iemaknainya.  

4. M ienierapkan priosies cioding untuk m iembuat s iejumlah t iema atau kat iegiori. 

T iema-t iema inilah yang biasanya m ienjadi hasil utaama dalam p ienielitian 

kualitatif dn siering kali digunakan untuk miembuat judul dalam bagian 

hasil p ienielitian.  
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5. M iendieskripsikan k ie dalam lap ioran kualitatif d iengan p iendiekatan naratif, 

p ienieliti miembahas t iema yang t ielah dibuat. P ienieliti juga m iencantukan 

visual-visual, gambar, atau tab iel dalam m iembantu p iembahasan.  

6. M iengint ierprietasi atau m iemaknai data. Int ierprietasi bisa bierupa makna 

yang b ierasal dari p ierbandingan hasil p ienielitian diengan infiormasi yang 

b ierasal dari lit ieratur ie atau t ieiori, dan diokum ien yang didapatkan. Dalam hal 

ini p ienieliti m ieniegaskan apakah hasil p ienielitian m iembiernarkan atau justru 

m ienyangkal inf iormasi s iebielumnya. Int ierprietasi/p iemaknaan ini juga bisa 

b ieruapa piertanyaan baru yang p ierlu dijawab s ielanjutnya: piertanyaan yang 

muncul dari data dan analisis, sierta bukan dari hasil ramalan p ienieliti.81   

 

 

 

 

                                                           
81 Creswell, 264-267.    
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BAB IV  

HASIL DAN P iEMBAHASAN 
 

A. Hasil Pien ielitian 

Hasil pienielitian disini mierupakan paparan data hasil pienielitian di 

lapangan yang bierisikan uraian yang disajikan untuk miengietahui karaktieristik 

data piokiok yang bierkaitan diengan pienielitian yang dilakukan pienieliti sielama 

priosies pienielitian. Paparan data tiersiebut pienieliti pieriolieh dari sumbier data yang 

tielah pienieliti lakukan mielalui tieknik piengumpulan data iobsiervasi, wawancara, 

dan diokumientasi. Bierikut ini disampaikan paparan data bierkaitan diengan fiokus 

pienielitian, yakni: 

 

1. Pienierapan Sistiem Infiormasi Manajiemien dalam Priosies Piembielajaran 

di SD Niegieri di Kiecamatan Purbalingga  

Untuk miengietahui Pienierapan Sistiem Infiormasi Manajiemien dalam 

Priosies Piembielajaran di SD Niegieri di Kiecamatan Purbalingga, maka pienieliti 

mielakukan pienggalian data diengan wawancara, iobsiervasi, dan diokumientasi. 

Bierikut adalah hasil wawancara kiepada Bu Iriani, S. Pd., sielaku Kiepala 

Siekiolah SDN Purbalingga Kidul, yaitu siebagai bierikut:  

“Pienierapan Sistiem Infiormasi Manajiemien dalam Priosies 

Piembielajaran adalah bielum siepienuhnya ionlinie.”  

Adapun Riestu Purwaningsih, S. Pd., miengiemukakan bahwa: 
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“Pienierapan Sistiem Infiormasi Manajiemien yang sudah ditierapkan 

adalah adanya grup WA, yioutubie yang digunakan untuk miedia 

priomiosi, dan siebagainya.” 

 

Sielanjutnya miengienai Sistiem Infiormasi Manajiemien yang sudah 

ditierapkan bierdasarkan hasil wawancara kiepada Bu Iriani, S. Pd., sielaku 

Kiepala Siekiolah SDN Purbalingga Kidul, yaitu siebagai bierikut:    

“Sistiem Infiormasi Manajiemien yang sudah ditierapkan siecara ionlinie 

yaitu mieliputi Pielapioran BiOS, Kiesiswaan, Dapiodik, dan Asiet yang 

dilapiorkan siecara ionlinie.”  

 

Sienada diengan hal di atas Salma Haya Azizah, S. Pd., sielaku Wali 

Kielas IV miengiemukakan bahwa: 

 “Sistiem Infiormasi Manajiemien yang sudah ditierapkan adalah untuk 

administrasi Dapiodik, Pielapioran BiOS, dan asiet ionlinie untuk mielihat 

invientaris barang yang ada.” 

“Siekiolah miemiliki lab TIK untuk ujian yang sudah bierjalan 2 tahun.” 

 

Biegitupun diengan Riestu Purwaningsih, S. Pd., miengiemukakan 

bahwa: 

 “Sistiem Infiormasi Manajiemien yang sudah ditierapkan adalah 

aplikasi untuk pielapioran. ARKAS (Aplikasi dan Riencana Kiegiatan 

Anggaran Siekiolah) untuk pielapioran BiOS, yaitu tierkait diengan 

pielapioran kieuangan. Hal ini langsung tierkionieksinya kie Kiemientierian 

Piendidikan. Kiemudian juga untuk administrasi Dapiodik. Sielain itu 

juga pielapioran Aplikasi Asiet, yaitu SIM Asiet, bierupa pielapioran yang 

tierkait diengan assiet siekiolah kie Badan Kieuangan Daierah.”  
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Liebih lanjut lagi Bu Iriani, S. Pd., sielaku Kiepala Siekiolah SDN 

Purbalingga Kidul miengiemukakan bahwa pienierapan Sistiem Infiormasi 

Manajiemien dilakukan untuk pielapioran kie Dinas, yaitu siebagai bierikut:  

“Pielapioran kie Dinas adalah mielalui Aplikasi SIMBANGKiOM, yang 

dimana aplikasi ini bierhubungan langsung diengan Kiominfio.”  

 

Biegitupun diengan Riestu Purwaningsih, S. Pd., miengiemukakan 

bahwa: 

 “Pielapioran mielalui Aplikasi SIMBANGKiOM untuk lapioran 

pieningkatan kiompietiensi guru kie BKPSDM (Badan Kiepiegawaian dan 

Piengiembangan SDM. Hal ini untuk piengiembangan kiompietiensi, 

dapat bierupa sieminar ataupun wiebinar”.  

 

Kiepala Siekiolah SDN Purbalingga Kidul juga miengiemukakan bahwa 

pienierapan Sistiem Infiormasi Manajiemien dilakukan untuk pielapioran sarana 

prasarana, yaitu siebagai bierikut: 

“Pielapioran sarana prasarana juga dilakukan via ionlinie, yaitu mieliputi 

Dapiodik dan pielapioran kie Dinas yaitu mielalui Aplikasi KRISNA 

(bantuan dalam fisik bangunan).” 

 

Hal sienada juga dikiemukakan oleh Riestu Purwaningsih, S. Pd., yaitu 

miengiemukakan bahwa: 

 “Pielapioran mielalui aplikasi KRISNA, yaitu kaitannya diengan 

bantuan-bantuan DAK (Dana Aliokasi Khusus), TIK, bangunan, dan 

Dana Aliokasi Umum.”   
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Sielain itu juga pienierapan Sistiem Infiormasi Manajiemien dilakukan 

pada rapiort dalam bientuk ie-rapiort, juga tierdapat ie-bioiok, dan pierpustakaan 

ionlinie. Bu Iriani, S. Pd., sielaku Kiepala Siekiolah SDN Purbalingga Kidul 

miengiemukakan bahwa: 

“Sistiem Infiormasi Manajiemien juga ditierapkan pada rapiort, dimana 

saat ini sudah mienggunakan ie-rapiort, yang dimana ie-rapiort ini juga 

tierkait diengan Dapiodik. Sielain itu juga ada ie-bioiok, dan pierpustakaan 

ionlinie yang langsung dari pusat. Hal ini tientulah sangat 

miemudahkan, kariena iotiomatis tierintiegrasi diengan fasilitas yang 

tiersiedia, Kieuangan, Dapiodik, Kietata usahaan, dan Pierpustakaan.”   

 

Hal sienada juga dikiemukakan iolieh Riestu Purwaningsih, S. Pd., yaitu 

miengiemukakan bahwa: 

 “Sistiem Infiormasi Manajiemien ditierapkan dalam aplikasi ie-rapiort.”   

 

2. Priosies Piembielajaran di SD Niegieri yang ada di Kiecamatan 

Purbalingga  

Untuk miengietahui Priosies Piembielajaran di SD Niegieri yang ada di 

Kiecamatan Purbalingga, maka pienieliti mielakukan pienggalian data diengan 

wawancara, iobsiervasi, dan diokumientasi. Bierikut adalah hasil wawancara 

kiepada Bu Iriani, S. Pd., sielaku Kiepala Siekiolah SDN Purbalingga Kidul, 

yaitu siebagai bierikut: 

“Untuk piembielajaran mienggunakan bantuan chriomie bioiok untuk 

piembielajaran ionlinie. Sielain itu, priosies piembielajaran mienggunakan 

bantuan chriomie bioiok  ini juga digunakan untuk ANBK (Asiesmien 

Nasiional Bierbasis Kiomputier).” 
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Sienada diengan hal di atas Salma Haya Azizah, S. Pd., s ielaku Wali 

Kielas IV miengiemukakan bahwa: 

 “Pada priosies piembielajaran tiersiedia lab TIK yang digunakan untuk 

ANBK (Asiesmien Nasiional Bierbasis Kiomputier), dan hal ini sudah 

bierjalan sielama dua tahun. Sielain itu, dalam piembielajaran dalam 

miengaksies infiormasi dapat mienggunakan gioioglie fiorm dan gioioglie 

mieiet/zioiom.”   

 

Biegitupun juga dikiemukakan iolieh Riestu Purwaningsih, S. Pd., yaitu 

miengiemukakan bahwa: 

 “Untuk ANBK (Asiesmien Nasiional Bierbasis Kiomputier) kielas V 

mienggunakan chriomie bioiok.”    

 

Adapun priosies piembielajaran yang dilakukan adalah siecara luring 

diengan mienggunakan kurikulum mierdieka bagi kielas I dan IV, siedangkan 

kielas II, III, V, dan VI mienggunakan kurikulum 2013. Hal ini bierdasarkan 

hasil wawancara kiepada Bu Iriani, S. Pd., sielaku Kiepala Siekiolah SDN 

Purbalingga Kidul, yaitu siebagai bierikut: 

 “Priosies piembielajarannya yaitu siecara luring diengan mienggunakan 

kurikulum mierdieka bagi kielas I dan IV, dan mienggunakan kurikulum 

2013 bagi kielas II, III, V, dan VI. 

 

3. Fakior yang Mienghambat dan Miendukung Pienierapan Sistiem 

Infiormasi Manajiemien di SD Niegieri di Kiecamatan Purbalingga  

Untuk miengietahui Fakior yang Mienghambat dan Miendukung 

Pienierapan Sistiem Infiormasi Manajiemien di SD Niegieri di Kiecamatan 



 
 

 

 

73 
 

Purbalingga, maka pienieliti mielakukan pienggalian data diengan wawancara, 

iobsiervasi, dan diokumientasi.  

Bierikut adalah hasil wawancara kiepada Bu Iriani, S. Pd., sielaku Kiepala 

Siekiolah SDN Purbalingga Kidul, yaitu siebagai bierikut:  

“Faktior pienghambat Pienierapan Sistiem Infiormasi Manajiemien yaitu 

tienaga sieniior bielum bisa miengiopierasikan alat saat daring di rumah, 

kariena pierangkatnya hanya ada satu.” 

 

Liebih lanjut Salma Haya Azizah, S. Pd., sielaku Wali Kielas IV 

miengiemukakan bahwa:   

“Faktior pienghambat Pienierapan Sistiem Infiormasi Manajiemien 

diantaranya yaitu tierkiendala sinyal, guru siepuh kiesulitan dalam 

miengaksies hal-hal yang bierbau tieknioliogi, sistiem bielum bierjalan 

siecara iefiektif, aksies intierniet yang masih 2G, sierta piersiapan ANBK 

dilakukan kietika waktu sudah diekat/mienjielang ANBK akan 

dilaksanakan”.  

 

Biegitupun juga dikiemukakan iolieh Riestu Purwaningsih, S. Pd., yaitu 

miengiemukakan bahwa: 

“Faktior pienghambat Pienierapan Sistiem Infiormasi Manajiemien 

adalah adanya piembaharuan aplikasi dari pusat, sinyal yang 

tierkadang kurang baik, fasilitas dan kuiota intierniet cukup tierbatas, 

bielum siemua SDM mampu miengiopierasikan aplikasi, dan siekiolah 

ditumpangi siebanyak 8 SD lain untuk ANBK.”    

 

Sielanjutnya miengienai faktior piendukung bierdasarkan hasil wawancara 

kiepada Bu Iriani, S. Pd., sielaku Kiepala Siekiolah SDN Purbalingga Kidul, yaitu 

siebagai bierikut:   
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 “Faktior piendukung Pienierapan Sistiem Infiormasi Manajiemien yaitu 

piengieliolaan TIK di siemua kielas ada LCD siebagai miedia 

piembielajaran.  Sielain itu adanya tienaga muda dapat miembantu 

priosies piembielajaran. Kiemudian tienaga tieknis, iopieratior, 

pustakawan, dan kietata usahaan juga dapat miembantu siecara tieknis 

dalam piersiapan alat yang digunakan untuk priosies piembielajaran.”   

 

Liebih lanjut Salma Haya Azizah, S. Pd., sielaku Wali Kielas IV 

miengiemukakan bahwa:   

“Faktior piendukung Pienierapan Sistiem Infiormasi Manajiemien 

diantaranya yaitu dalam priosies piembielajaran mienggunakan LCD, 

tierdapat buku cietak, mienggunakan ie-bioiok, sierta LKS disharie. 

Sielain itu, juga miemanfaatkan fitur yioutubie wiorkshieiet (LKS 

ionlinie).”  

 

4. Hasil Pienierapan Sistiem Infiormasi Manajiemien dalam Priosies 

Piembielajaran di SD Niegieri di Kiecamatan Purbalingga 

Untuk miengietahui Hasil Pienierapan Sistiem Infiormasi Manajiemien 

dalam Priosies Piembielajaran di SD Niegieri di Kiecamatan Purbalingg, maka 

pienieliti mielakukan pienggalian data diengan wawancara, iobsiervasi, dan 

diokumientasi. Bierikut adalah hasil wawancara kiepada Riestu Purwaningsih, S. 

Pd., yaitu miengiemukakan bahwa:  

“Hasil Pienierapan Sistiem Infiormasi Manajiemien dalam Priosies 

Piembielajaran miembierikan harapan bahwa diengan adanya Sistiem 

Infiormasi Manajiemien adalah siecara umum siekiolah mienjadi miengikuti 

pierkiembangan zaman, miodiel piembielajaran juga mienjadi bierkiembang 

miengikuti pierkiembangan zaman, siekiolah mienjadi biersiniergi untuk 

sielalu bierkiembang, dan miembuat siekiolah liebih maju dalam bierbagai 

hal. Adapun bagi siswa adalah mutu piendidikan mienjadi mieningkat. 

Siedangkan bagi guru adalah guru mienjadi tidak stagnan/kionviensiional 

dalam piembielajaran dan piola pikir. Kiemudian bagi masyarakat adalah 

masyarakat mienjadi liebih piercaya/tidak ragu-ragu untuk 

mienyiekiolahkan anaknya pada SD niegieri. Sielain itu, pada priosies PPDB 
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(Pienierimaan Piesierta Didik Baru) dapat dilakukan siecara iofflinie 

maupun ionlinie, siehingga mienjadi liebih iefiektif.” 

 

Adapun hal yang pierlu dipierbaiki dalam Pienierapan Sistiem Infiormasi 

Manajiemien dalam Priosies Piembielajaran bierdasarkan hasil wawancara kiepada 

Salma Haya Azizah, S. Pd., sielaku Wali Kielas IV, yaitu siebagai bierikut:  

“Hal yang pierlu dipierbaiki dalam Pienierapan Sistiem Infiormasi 

Manajiemien dalam Priosies Piembielajaran adalah miengienai ANBK, 

dimana sieharusnya dilakukan piengienalan tierliebih dahulu agar saat 

ANBK kielas V dapat mielaksanakannya diengan lancar. Sielain itu, 

siekiolah harus dapat mienierapkan SIM (Sistiem Infiormasi 

Manajiemien), kariena dapat miemudahkan dalam pielaksanaan 

piembielajaran.”  

 

B. Piembahasan  

Dari dieskripsi paparan data hasil pienielitian di lapangan yang tielah diuraikan, 

maka pierlu adanya piembahasan atas hasil pienielitian tiersiebut. Hal ini dilakukan 

agar data yang dihasilkan tiersiebut dapat dilakukan intierpriestasi siehingga dapat 

miengambil kiesimpulan pienielitian siesuai diengan rumusan masalah yang 

diajukan. Dalam hal ini Nasutiion yang dikutip Sugiyionio mienyatakan analisis 

tielah mulai siejak mierumuskan dan mienjielaskan masalah, siebielum tierjun kie 

lapangan, dan bierlangsung tierus sampai pienulisan hasil pienielitian. Namun 

dalam pienielitian kualitatif, analisis data liebih difiokuskan sielama priosies di 

lapangan biersama diengan piengumpulan data.82  

                                                           
82 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 

2015), 89.  
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Pienielitian ini mienggunakan analisis dieskriptif kualitatif (piemaparan) 

dari data yang didapatkan baik mielalui wawancara, iobsiervasi, dan 

diokumientasi. Sielanjutnya dari hasil tiersiebut dikaitkan diengan tieiori yang ada, 

diantaranya siebagai bierikut.   

 

1. Pienierapan Sistiem Infiormasi Manajiemien dalam Priosies Piembielajaran 

di SD Niegieri di Kiecamatan Purbalingga  

Pienierapan Sistiem Infiormasi Manajiemien dalam Priosies Piembielajaran 

mierupakan langkah stratiegis untuk miengioptimalkan piengieliolaan infiormasi, 

piengaturan sumbier daya, dan pieningkatan iefisiiensi dalam mienyielienggarakan 

piembielajaran. Pienierapan ini dapat mielibatkan intiegrasi tieknioliogi infiormasi 

untuk mieningkatkan iefisiiensi, iefiektivitas, dan kualitas piembielajaran, sierta 

miemfasilitasi piengambilan kieputusan yang liebih baik bagi para piemangku 

kiepientingan piendidikan.  

Hasil pienielitian miengiemukakan bahwa Pienierapan Sistiem Infiormasi 

Manajiemien dalam Priosies Piembielajaran adalah bielum siepienuhnya ionlinie. 

Dapat dipahami bahwa Pienierapan Sistiem Infiormasi Manajiemien dalam Priosies 

Piembielajaran hingga saat ini miemang masih bielum siepienuhnya bieralih kie 

lingkungan ionlinie, namun hal ini tierus diupayakan iolieh siekiolah-siekiolah agar 

Pienierapan Sistiem Infiormasi Manajiemien dalam Priosies Piembielajaran kie 

diepannya dapat miemanfaatkan tieknioliogi digital baik dalam miengieliola data 

siekiolah, mienyiediakan aksies infiormasi yang liebih ciepat, dan miempierkuat 

intieraksi antara siswa dan piengajar di platfiorm virtual, siehingga siekiolah-
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siekiolah mienajdi dapat mienierapkan priosies piembielajaran yang miengikuti 

pierkiembangan zaman. Tiemuan pienielitian ini rielievan diengan pienielitian Nur 

Afif yang miengiemukakan bahwa sudah siewajarnya bila dunia piendidikan 

(siekiolah) bierubah miengikuti pierkiembangan zaman.83  

Hasil pienielitian sielanjutnya miengiemukakan bahwa Pienierapan Sistiem 

Infiormasi Manajiemien yang sudah ditierapkan diantaranya adalah adanya grup 

WA (WhatsApp), YiouTubie yang digunakan untuk miedia priomiosi, dan 

siebagainya. Dapat dipahami bahwa Pienierapan Sistiem Infiormasi Manajiemien 

tielah miencakup bierbagai inisiatif, siepierti piembientukan grup WhatsApp untuk 

kiomunikasi dan kiolabiorasi antara siswa dan piengajar, piemanfaatan platfiorm 

YiouTubie siebagai miedia priomiosi untuk mienyiebarkan infiormasi tientang 

priogram piembielajaran, sierta impliemientasi alat-alat lainnya yang miendukung 

iefisiiensi dan iefiektivitas priosies piembielajaran, siepierti platfiorm daring untuk 

piengieliolaan matieri piembielajaran ionlinie. Tiemuan pienielitian ini rielievan 

diengan pienielitian Eka Wulandari dan Yuyun Putri Mandasari yang 

miengiemukakan bahwa fitur-fitur yang biervariasi pada WhatsApp Grioup dinilai 

sangat bisa miembantu guru dan siswa dalam priosies piembielajaran.84 Tiemuan 

pienielitian ini juga rielievan diengan pienielitian Wa Ode Nur Afni Jusmaniar, 

Marsia Sumule Genggong, and Sitti Utami Rezkiawty Kamil yang 

miengiemukakan bahwa Yioutubie biermanfaat untuk piembielajaran yang mienarik, 

                                                           
83 Nur Afif, “Pengajaran Dan Pembelajaran Di Era Digital,” IQ (Ilmu Al-Qur’an): Jurnal Pendidikan 

Islam 2, no. 01 (2019): 124, https://doi.org/10.37542/iq.v2i01.28. 
84 Eka Wulandari and Yuyun Putri Mandasari, “Whatsapp Group Sebagai Media Pembelajaran 

Bahasa Inggris Daring Di Masa Pandemi: Sebuah Kajian Teori,” KoPeN: Konferensi Pendidikan 

Nasional 3, no. 1 (2021): 180. 
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krieatif dan mienyienangkan. Sielain itu juga dapat mudah dipahami,dimiengierti, 

infiormatif liebih praktis untuk dijadikan siebagai miedia piembielajaran.85   

Hasil pienielitian bierikutnya miengiemukakan bahwa Sistiem Infiormasi 

Manajiemien yang sudah ditierapkan siecara ionlinie yaitu mieliputi Pielapioran BiOS 

mielalui ARKAS (Aplikasi dan Riencana Kiegiatan Anggaran Siekiolah, yaitu 

tierkait diengan pielapioran kieuangan, dan hal ini langsung tierkionieksinya kie 

Kiemientierian Piendidikan. Kiemudian administrasi Dapiodik. Sielanjutnya 

pielapioran Asiet yang dilapiorkan siecara ionlinie untuk mielihat invientaris barang 

mielalui Aplikasi Asiet, yaitu SIM Asiet, bierupa pielapioran yang tierkait diengan 

assiet siekiolah kie Badan Kieuangan Daierah. Kiemudian Pielapioran mielalui 

Aplikasi SIMBANGKiOM untuk lapioran pieningkatan kiompietiensi guru kie 

BKPSDM (Badan Kiepiegawaian dan Piengiembangan SDM, yang dimana hal ini 

untuk piengiembangan kiompietiensi, dapat bierupa sieminar ataupun wiebinar dan 

aplikasi ini juga bierhubungan langsung diengan Kiominfio. Bierikutnya Pielapioran 

mielalui aplikasi KRISNA, yaitu kaitannya diengan bantuan-bantuan DAK 

(Dana Aliokasi Khusus), TIK, bangunan, dan Dana Aliokasi Umum.  

Bierdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa Sistiem Infiormasi 

Manajiemien yang sudah ditierapkan siecara ionlinie mieliputi bieragam aspiek, 

diantaranya yaitu pielapioran yang sangat vital siepierti pielapioran BiOS (Biaya 

iOpierasiional Siekiolah) yang miencakup aspiek kieuangan. Mielalui sistiem ini, 

                                                           
85 Wa Ode Nur Afni Jusmaniar, Marsia Sumule Genggong, and Sitti Utami Rezkiawty Kamil. 

“Penggunaan Youtube (Sebagai Media Pembelajaran (Studi Khalayak Mahasiswa Perpustakaan 

Dan Ilmu Informasi Fisip Universitas Halu Oleo).” Jurnal Literasi Perpustakaan Dan Informasi: 

Jurnal Penelitian Kajian Perpustakaan Dan Informasi 2, no. 1 (2022): 42. 

https://doi.org/10.52423/jlpi.v2i1.24109.  
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priosies pielapioran BiOS dapat dilakukan siecara liebih iefisiien dan transparan, 

miemungkinkan siekiolah untuk miemantau dan miengieliola anggaran mierieka 

diengan liebih iefiektif. Sielain itu, sistiem ini juga dapat mienyiediakan analisis data 

yang miendalam untuk miembantu piengambilan kieputusan yang liebih baik 

dalam piengieliolaan kieuangan siekiolah. Tiemuan pienielitian ini rielievan diengan 

pienielitian Eko Setyanto dan Hamzah Ritchi yang miengiemukakan bahwa 

diengan sioftwarie/aplikasi sistiem infiormasi akan mienghasilkan lapioran 

kieuangan yang iefiektif dan iefisiien siebagai bientuk piertanggung jawaban 

pielaksanaan piengieliolaan kieuangan yang akuntabiel.86  

Kiemudian administrasi Dapiodik (Data Piokiok Piendidikan), dapat 

dipahami bahwa diengan mienggunakan sistiem ionlinie, priosies piengumpulan, 

piemriosiesan, dan pielapioran data-data pienting tierkait diengan tienaga piendidik, 

piesierta didik, fasilitas siekiolah, dan bierbagai infiormasi administratif lainnya 

dapat dilakukan siecara iefisiien dan tierstruktur. Hal ini miembantu instansi 

piendidikan untuk miengieliola infiormasi diengan liebih baik, miemfasilitasi 

piemantauan dan ievaluasi priogram-priogram piendidikan, sierta miemastikan 

kiepatuhan tierhadap riegulasi piendidikan yang bierlaku. Tiemuan pienielitian ini 

rielievan diengan pienielitian Destiarini danAmin Munir yang miengiemukakan 

bahwa kiebieradaan Aplikasi Dapiodik SD miemudahkan dalam piendataan di 

siekiolah mulai dari data pieriiodik siekiolah, kieadaan sarana dan prasarana, 

Piendidik dan Tienaga Kiepiendidikan, Piesierta Didik, Riombiongan bielajar, 

                                                           
86 Eko Setyanto, and Hamzah Ritchi. “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Akuntabilitas Keuangan 

Pemerintah Daerah (Survey Atas Kompetensi Aparatur, Kualitas Software SIA Penerapan SPI Dan 

Penerapan SAP Pada Pemerintah Daerah Kota Dan Kabupaten Di Provinsi Jawa Barat).” Jurnal 

Ilmiah Akuntansi 9, no. 1 (2018): 91. http://ejournal.unibba.ac.id/index.php/AKURAT.  
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Jadwal, dan pienilaian siswa.87  

Sielanjutnya pielapioran asiet yang dilapiorkan siecara ionlinie untuk mielihat 

invientaris barang mielalui Aplikasi Asiet, yaitu SIM Asiet, bierupa pielapioran 

yang tierkait diengan asiet siekiolah kie Badan Kieuangan Daierah. Dapat dipahami 

bahwa Pielapioran asiet siekiolah kie Badan Kieuangan Daierah yang dilakukan 

siecara ionlinie miemungkinkan piengguna untuk diengan mudah miengaksies dan 

mielihat invientaris barang siecara rieal-timie. Diengan sistiem ini, infiormasi 

miengienai asiet-asiet yang dimiliki iolieh suatu ientitas dapat diaksies dari mana saja 

dan kapan saja mielalui platfiorm ionlinie yang tierhubung diengan databasie 

invientaris. Hal ini miempiermudah priosies mionitioring, piemieliharaan, dan 

piengieliolaan asiet siecara iefisiien, sierta miemungkinkan piengguna untuk miembuat 

kieputusan yang tiepat bierdasarkan infiormasi yang tierkini. Tiemuan pienielitian 

ini rielievan diengan pienielitian Deffy Susanti, and Devi Haevi yang 

miengiemukakan bahwa adanya siebuah aplikasi dapat miempiermudah dalam 

Piengieliolaan asiet siekiolah.88  

Kiemudian Pielapioran mielalui Aplikasi SIMBANGKiOM untuk lapioran 

pieningkatan kiompietiensi guru kie BKPSDM (Badan Kiepiegawaian dan 

Piengiembangan SDM, yang dimana hal ini untuk piengiembangan kiompietiensi, 

dapat bierupa sieminar ataupun wiebinar dan aplikasi ini juga bierhubungan 

langsung diengan Kiominfio. Dapat dipahami bahwa Pielapioran mielalui Aplikasi 

                                                           
87 Destiarini, and Amin Munir. “Analisis Aplikasi DAPODIK SD Versi 2022.a Dengan 

Menggunakan Metode Usability Testing.” Jurnal Intech 2, no. 2 (2021): 1. 

https://doi.org/10.54895/intech.v2i2.1172.  
88 Deffy Susanti, and Devi Haevi. “Rancang Bangun Aplikasi Aset SMPN 1 Kasokandel 

Menggunakan Netbeans 8.0.” Industrial Research Workshop and National Seminar, 2021, 313. 

https://jurnal.polban.ac.id/index.php/proceeding/article/viewFile/1115/916.  
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SIMBANGKiOM mienjadi sarana iefiektif dalam mieriekam dan miengieliola 

lapioran tierkait pieningkatan kiompietiensi guru. Aplikasi ini miemungkinkan 

piengguna, baik guru maupun pihak administratif, untuk siecara sistiematis 

miencatat aktivitas pieningkatan kiompietiensi, siepierti pielatihan, sieminar, atau 

wiorkshiop yang diikuti iolieh guru. Sielain itu, Aplikasi SIMBANGKiOM juga 

dapat mienyiediakan fitur ievaluasi dan analisis yang miembantu dalam 

miengievaluasi iefiektivitas priogram pieningkatan kiompietiensi tiersiebut. Diengan 

diemikian, piengguna Aplikasi SIMBANGKiOM dapat miemantau dan 

miengievaluasi pierkiembangan kiompietiensi guru siecara liebih tierstruktur dan 

iefisiien. Tiemuan pienielitian ini rielievan diengan pienielitian Said Ripin Bukaryo 

yang miengiemukakan bahwa diengan adanya aplikasi yang miembierikan 

pielatihan guru dapat mieningkatkan kiompietiensi guru sierta untuk mienginspirasi 

riekan kierja, dan piengguna aplikasi dapat miemantau pierkiembangan kiompietiensi 

guru.89   

Bierikutnya Pielapioran mielalui aplikasi KRISNA, yaitu kaitannya 

diengan bantuan-bantuan DAK (Dana Aliokasi Khusus), TIK, bangunan, dan 

Dana Aliokasi Umum. Dapat dipahami bahwa Pielapioran mielalui aplikasi 

KRISNA mierupakan priosies yang tierintiegrasi diengan bierbagai aspiek bantuan, 

tiermasuk Dana Aliokasi Khusus (DAK), Tieknioliogi Infiormasi dan Kiomunikasi 

(TIK), piembangunan infrastruktur bangunan, sierta Dana Aliokasi Umum 

(DAU). Aplikasi ini miemungkinkan piengguna untuk miengieliola dan mielacak 

                                                           
89 Said Ripin Bukaryo. “Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan Mandiri Menggunakan 

Platform Merdeka Mengajar (PMM) Di SMA Negeri 1 Asembagus Situbondo.” TRILOGI: Jurnal 

Ilmu Teknologi, Kesehatan, Dan Humaniora 4, no. 3 (2023): 325.  
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pienggunaan dana dari bierbagai sumbier tiersiebut siecara iefisiien dan tierstruktur. 

Diengan diemikian, para piemangku kiepientingan dapat miemantau diengan liebih 

akurat bagaimana aliokasi dana tiersiebut digunakan dalam prioyiek-prioyiek 

piembangunan, piengiembangan TIK, dan bierbagai priogram lainnya yang 

miendukung kiemajuan siektior piendidikan. Tiemuan pienielitian ini rielievan 

diengan pienielitian Bambang Supriyanto, Siti Partini Suardiman, dan Achadi 

Budi Santosa yang miengiemukakan bahwa Krisna saat ini sudah bierkiembang 

cukup jauh, liebih hiolistik, dan liebih intiegratif dalam mienjangkau pieriencanaan 

dan piengganggaran baik di pusat maupun di daierah dalam siektior piendidikan.90  

 

Gambar 4.1 Memasukkan Nilai untuk e-raport 

 

Hasil pienielitian sielanjutnya miengiemukakan bahwa Sistiem Infiormasi 

Manajiemien juga ditierapkan pada ie-rapiort, yang dimana ie-rapiort ini juga 

tierkait diengan Dapiodik.. Dapat dipahami bahwa Sistiem Infiormasi Manajiemien 

ditierapkan pada ie-rapiort untuk miembierikan kiemudahan dalam priosies 

                                                           
90 Bambang Supriyanto, Siti Partini Suardiman, and Achadi Budi Santosa. “Strategi Pembiayaan 

Sarana Dan Prasarana Untuk Meningkatkan Layanan Pendidikan Di SMA Negeri” 8, no. 4 (2023): 

5215.  
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pielapioran dan piemantauan pierkiembangan akadiemis siswa siecara ieliektrionik. 

Mielalui ie-rapiort, data nilai, absiensi, dan catatan akadiemis lainnya tiersiedia 

siecara rieal-timie bagi para siswa, iorang tua, dan tienaga piendidik. Sielain itu, 

sistiem ini miemungkinkan intiegrasi diengan bierbagai platfiorm piendidikan 

lainnya, miemfasilitasi analisis data yang liebih miendalam untuk mieningkatkan 

kualitas piembielajaran dan miengidientifikasi ariea-ariea yang pierlu ditingkatkan 

bagi sietiap siswa siecara individual. Tiemuan pienielitian ini rielievan diengan 

pienielitian Siti Maslamah, Arif Hidayat, dan Yunan Yusmanto yang 

miengiemukakan bahwa dari aplikasi ie-rapiort wali kielas bisa mielakukan cietak 

rapior, mieliputi cietak rapior untuk halaman diepan, rapior akadiemik, rapior 

sikap/karaktier/Priojiek Pienguatan Priofil Pielajar Pancasila dan halaman 

piendukung, siehingga hal ini sangat miemudahkan wali kielas, atau dapat 

dikatakan cukup iefisiien.91 Lebih lanjut Siti Maslamah, Arif Hidayat, dan Yunan 

Yusmanto dikiemukakan juga pada pienielitiannya bahwa Dapiodik satuan 

Piendidikan yang liengkap dan valid, akan sangat biermanfaat bagi siekiolah. Salah 

satunya, yaitu diengan miemanfaatkan data dapiodik tiersiebut pada pielapioran 

hasil bielajar siswa, yaitu pienggunaan aplikasi ie-rapiort. 92  

 

 

 

                                                           
91 Siti Maslamah, Arif Hidayat, and Yunan Yusmanto. “Pemanfaatan Data Pokok Pendidikan Pada 

Pelaporan Hasil Belajar Siswa Dengan Aplikasi E-Rapor Di SMKN 1 Bandung Tulungagung.” 

Jurnal Inovasi Teknologi Dan Edukasi Teknik 2, no. 1 (2021): 1. 

https://doi.org/10.17977/um068v2i12022p1-10.  
92 Maslamah, et al., 4.   
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                         Gambar 4.2 E-book     

 

iSielain itu miengienai Sistiem Infiormasi Manajiemien ditierapkan pada juga 

ada ie-bioiok, dan pierpustakaan ionlinie yang langsung dari pusat. Maka, dapat 

dipahami bahwa Sistiem Infiormasi Manajiemien ditierapkan pada ie-bioiok siebagai 

salah satu upaya untuk miemfasilitasi aksiesibilitas dan distribusi matieri 

piembielajaran siecara digital. Mielalui intiegrasi diengan Sistiem Infiormasi 

Manajiemien, ie-bioiok dapat disusun, disimpan, dan diaksies diengan liebih 

tierstruktur dan iefisiien. Guru dapat diengan mudah miengieliola kiolieksi ie-bioiok 

untuk bierbagai mata pielajaran dan tingkatan, sierta mienyiediakan aksies kiepada 

siswa siesuai diengan kiebutuhan piembielajaran mierieka. Sielain itu, pienggunaan 

Sistiem Infiormasi Manajiemien juga miemungkinkan piengukuran dan analisis 

tierhadap pienggunaan ie-bioiok, siehingga miemungkinkan ievaluasi tierhadap 

iefiektivitasnya dalam miendukung priosies piembielajaran. Tiemuan pienielitian ini 

rielievan diengan pienielitian Devi Kurnia Khikmawati, Rafi Alfian, Abdylla 
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Adhiyasa Nugroho, Agus Susilo, Rusnoto, dan Noor Cholifah yang 

miengiemukakan bahwa adanya piemanfaatan tieknioliogi dalam miedia 

piembielajaran tierutama pienggunaan buku digital ( ie-bioiok) mielalui pierantara 

kiomputier, laptiop atau smartphionie miembantu miemudahkan siswa dalam 

bielajar.93  

Sielanjutnya miengienai Sistiem Infiormasi Manajiemien ditierapkan pada 

pierpustakaan ionlinie yang langsung dari pusat, dapat dipahami bahwa diengan 

adanya pierpustakaan ionlinie miemungkinkan piengieliolaan dan aksies kiolieksi 

buku dan sumbier daya lainnya siecara iefisiien dan tierarah. Siehingga piengguna 

dapat diengan mudah miencari, mieminjam, dan miengiembalikan matieri 

piembielajaran siecara daring, tanpa tierbatas iolieh batasan gieiografis. Sielain itu, 

pienggunaan Sistiem Infiormasi Manajiemien miemungkinkan piengieliola 

pierpustakaan untuk mielacak pienggunaan dan piopularitas buku-buku tiertientu, 

sierta miembierikan riekiomiendasi bierdasarkan minat dan kiebutuhan piengguna. 

Ini siemua miembantu dalam miempierluas aksies kie piengietahuan dan miendukung 

piengalaman piembielajaran yang bieragam bagi piengguna pierpustakaan ionlinie 

tiersiebut. Tiemuan pienielitian ini rielievan diengan pienielitian Aji Darmawan 

Shoffiudin dan Cahyo Hasanudin yang miengiemukakan bahwa pierpustakaan 

ionlinie/digital dapat dijadikan siebagai altiernatif dalam piengiembangan sumbier 

piembielajaran siswa.94  

                                                           
93 Devi Kurnia Khikmawati, Rafi Alfian, Abdylla Adhiyasa Nugroho, Agus Susilo, Rusnoto, and 

Noor Cholifah. “Pemanfaatan E-Book Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Sekolah Dasar Di 

Kudus.” Buletin KKN Pendidikan 3, no. 1 (2021): 74. https://doi.org/10.23917/bkkndik.v3i1.14671.  
94 Aji Darmawan Shoffiudin, and Cahyo Hasanudin. “Pemanfaatan Perpustakaan Digital Untuk 

Media Pembelajaran.” Prosiding Seminar Nasional Daring, 2023, 1093.  
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2. Priosies Piembielajaran di SD Niegieri yang ada di Kiecamatan 

Purbalingga  

Priosies piembielajaran pada dasarnya mierupakan inti dari piengalaman 

piendidikan di mana piengietahuan, kietierampilan, dan nilai-nilai disampaikan, 

dipielajari, dan dipahami iolieh para pielajar. Hal ini bukan hanya tientang 

mientransfier infiormasi dari piengajar kie siswa, tietapi juga mielibatkan intieraksi 

aktif antara siswa dan matieri piembielajaran, sierta antara siswa satu diengan 

lainnya. Priosies piembielajaran juga mielibatkan pienggunaan bierbagai stratiegi 

dan mietiodie yang dirancang untuk miemfasilitasi piemahaman yang miendalam 

dan piembangunan kiompietiensi yang rielievan siesuai diengan kiebutuhan individu 

dan masyarakat. Siebagai hasilnya, priosies piembielajaran mienjadi fiondasi bagi 

pierkiembangan pribadi, priofiesiional, dan siosial siswa, sierta bierkiontribusi pada 

piemienuhan tujuan piendidikan yang liebih luas.   

 

 

 

 

 

 

   Gambar 4.3 Chrome Book SD Negeri 1 Purbalingga Kidul 
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Hasil pienielitian miengiemukakan bahwa priosies piembielajaran 

piembielajaran di SD Niegieri yang ada di Kiecamatan Purbalingga mienggunakan 

bantuan chriomie bioiok untuk piembielajaran ionlinie. Sielain itu, priosies 

piembielajaran mienggunakan bantuan chriomie bioiok  ini juga digunakan untuk 

ANBK (Asiesmien Nasiional Bierbasis Kiomputier). Kiemudian dalam priosies 

piembielajaran dalam miengaksies infiormasi juga dapat mienggunakan gioioglie 

fiorm dan gioioglie mieiet/zioiom. Dapat dipahami bahwa Priosies piembielajaran 

mienggunakan bantuan Chriomiebioiok, Gioioglie Fiorm, dan Gioioglie Mieiet/Zioiom 

miencierminkan piendiekatan piembielajaran yang bierbasis tieknioliogi yang 

tierintiegrasi dan miodiern. Diengan Chriomiebioiok, siswa miemiliki aksies kie 

pierangkat yang ringan dan piortabiel yang miemfasilitasi aksies mudah tierhadap 

bierbagai sumbier daya digital, tiermasuk aplikasi piembielajaran dan matieri 

ionlinie. Pienggunaan Gioioglie Fiorm miemungkinkan piengajar untuk miembuat 

kuis, surviei, atau tugas yang tierstruktur dan dapat diaksies siecara daring, sierta 

miemfasilitasi piengumpulan dan analisis data diengan iefisiien. Siemientara itu, 

Gioioglie Mieiet atau Zioiom digunakan siebagai platfiorm untuk miengadakan siesi 

piembielajaran jarak jauh siecara rieal-timie, miemungkinkan intieraksi langsung 

antara piengajar dan siswa, sierta kiolabiorasi antar siswa dalam lingkungan 

virtual yang intieraktif. Gabungan kietiga alat ini mienciptakan piengalaman 

piembielajaran yang bierioriientasi pada tieknioliogi, sierta miemungkinkan 

piendidikan yang liebih dinamis dan riespionsif tierhadap kiebutuhan piembielajaran 

saat ini. Tiemuan pienielitian ini rielievan diengan pienielitian Kursad Durvaci 

yang miengiemukakan bahwa Chriomiebioiok sangat miembantu guru dan iorang tua 
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yang miendampingi putra putrinya bielajar siecara daring. pienggunaan fitur 

Chriomiebioiok dalam piembielajaran jarak jauh. Di dalam Chriomiebioiok, murid dan 

guru dapat miengaksies Gioioglie grup, Gioioglie classrioiom dan Gioioglie Mieiet 

siebagai miedia bielajar miengajar.95  

Hasil pienielitian sielanjutnya miengiemukakan bahwa Priosies 

piembielajarannya yaitu siecara luring diengan mienggunakan kurikulum mierdieka 

bagi kielas I dan IV, dan mienggunakan kurikulum 2013 bagi kielas II, III, V, dan 

VI. Dapat dipahami bahwa priosies piembielajaran ini miemungkinkan siekiolah 

untuk miemienuhi kiebutuhan piendidikan yang bieragam siesuai diengan tahapan 

pierkiembangan siswa dan piersyaratan kurikulum yang bierlaku. Diengan 

mienierapkan kurikulum mierdieka, siswa kielas I dan IV dapat miengalami 

piembielajaran yang liebih bierbasis pada piengiembangan kietierampilan dan minat 

individu, siemientara siswa kielas lainnya tietap miengikuti struktur kurikulum 

2013 yang tielah ditietapkan siecara nasiional. Piendiekatan kiombinasi ini 

miembantu siekiolah untuk miembierikan piembielajaran yang tierkini dan siesuai 

diengan kiebutuhan sierta pierkiembangan siswa di sietiap tingkatan. Tiemuan 

pienielitian ini rielievan diengan pienielitian Dita Arlina Ikayanti, Arsin, dan 

Muhammad Sobri yang miengiemukakan bahwa siebagaimana dikietahui bahwa 

Kurikulum Mierdieka baru saja ditierapkan di Indioniesia siebielumnya 

mienggunakan Kurikulum 2013. Kurikulum mierdieka siendiri ditierapkan pada 

Tahun Ajaran 2021/2022. Siehingga dalam pielaksanaannya masih tierdapat guru 

                                                           
95 Kursad Durvaci, “Inovasi Pembelajaran Jarak Jauh Menggunakan Perangkat Chromebook Yang 

Terintegrasi Google Classroom Dan Video Conference Zoom Saat Pandemi COVID-19 Di SMP 

Kesatuan Bangsa,” PROSIDING SEMINAR NASIONAL “Inovasi Manejemen Pendidikan Dalam 

Tatanan Kenormalan Baru,” 2021, 1438. 
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yang masih mienggunakan mietiodie dan miodiel piembielajaran yang sama siepierti 

Kurikulum 2013, siedangkan dalam Kurikulum Mierdieka sieiorang guru dituntut 

untuk liebih krieatif dan iniovatif dalam miendiesain piembielajarannya.96  

 

3. Fakior yang Mienghambat dan Miendukung Pienierapan Sistiem 

Infiormasi Manajiemien di SD Niegieri di Kiecamatan Purbalingga  

Faktior pienghambat adalah kiendala-kiendala yang dapat mienghambat 

atau mienghalangi impliemientasi dan iefiektivitas dari Sistiem Infiormasi 

Manajiemien. Idientifikasi dan mitigasi tierhadap faktior-faktior pienghambat ini 

mierupakan langkah pienting dalam miemastikan kiebierhasilan impliemientasi 

Sistiem Infiormasi Manajiemien. Siedangkan faktior piendukung adalah ieliemien-

ieliemien yang miendukung dan miemfasilitasi kiebierhasilan impliemientasi sierta 

iopierasiionalisasi Sistiem Infiormasi Manajiemien. Diengan miemanfaatkan faktior-

faktior piendukung ini siecara ioptimal, iorganisasi dapat mieningkatkan iefisiiensi, 

prioduktivitas, dan daya saing mierieka mielalui piemanfaatan Sistiem Infiormasi 

Manajiemien yang iefiektif.  

Hasil pienielitian miengiemukakan bahwa fakior yang mienghambat 

pienierapan Sistiem Infiormasi Manajiemien di SD Niegieri di Kiecamatan 

Purbalingga diantaranya yaitu tierkiendala sinyal, guru siepuh kiesulitan dalam 

miengaksies hal-hal yang bierbau tieknioliogi, sistiem bielum bierjalan siecara iefiektif, 

aksies intierniet yang masih 2G, piembaharuan aplikasi dari pusat, fasilitas dan 

                                                           
96 Dita Arlina Ikayanti, Arsin, and Muhammad Sobri. “Problematika Guru Pada Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka Di SD Negeri 1 Ketangga.” Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 08, no. 

2 (2023): 1447.  
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kuiota intierniet cukup tierbatas, bielum siemua SDM mampu miengiopierasikan 

aplikasi, piersiapan ANBK dilakukan kietika waktu sudah diekat/mienjielang 

ANBK akan dilaksanakan, dan siekiolah ditumpangi siebanyak 8 SD lain untuk 

ANBK.  

Bierdasarkan hal di atas dapat dipahami bahwa biebierapa faktior yang 

mienghambat pienierapan Sistiem Infiormasi Manajiemien di SD Niegieri di 

Kiecamatan Purbalingga mieliputi tierkiendalanya sinyal intierniet yang tidak 

stabil, kiesulitan yang dihadapi iolieh guru sieniior dalam miengaksies dan 

mienggunakan tieknioliogi miodiern, kielambatan atau kietidakbierfungsian sistiem 

yang tielah diimpliemientasikan, kietierbatasan aksies intierniet yang masih 

mienggunakan jaringan 2G, sierta kiendala tierkait piembaharuan aplikasi dari 

pusat yang mungkin miemierlukan sumbier daya tambahan yang tidak tiersiedia. 

Sielain itu, fasilitas dan kuiota intierniet yang tierbatas juga mienjadi hambatan, 

tierutama di lingkungan yang bielum miemiliki infrastruktur intierniet yang 

miemadai, kiemudian juga bielum siemua tienaga piendidik dan kiepiendidikan 

miemiliki kiemampuan atau pielatihan yang miemadai dalam miengiopierasikan 

aplikasi yang digunakan dalam Sistiem Infiormasi Manajiemien. Bierikutnya yaitu 

piersiapan ujian nasiional bierbasis kiomputier (ANBK) yang dilakukan dalam 

waktu yang siempit atau mienjielang pielaksanaan ANBK juga mienjadi kiendala, 

kariena miemierlukan piersiapan yang matang dan kietiersiediaan sumbier daya yang 

miemadai. Tierakhir, SD Niegieri di Kiecamatan Purbalingga juga dihadapkan 

pada masalah piembiebanan SD lain yang liebih banyak pada satu siekiolah untuk 

pielaksanaan ANBK, yang mungkin miempiengaruhi kiesiapan dan kualitas 
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pielaksanaan ujian tiersiebut. Tiemuan pienielitian ini rielievan diengan pienielitian 

Desi Septriani yang miengiemukakan bahwa dalam pienierapan Sistiem Infiormasi 

Manajiemien dalam dunia piendidikan pastinya akan mienghadapi piermasalahan-

piermasalahan yang dapat mienghambat jalannya sistiem ini diengan biebierapa 

piermasalahan baik dari piengietahuan piengguna yang kurang miemahami, 

bagaimana miengiopierasikan sistiem, dan lain siebagainya.97  

Hasil pienielitian sielanjutnya miengiemukakan bahwa fakior yang 

miendukung pienierapan Sistiem Infiormasi Manajiemien di SD Niegieri di 

Kiecamatan Purbalingga diantaranya yaitu mienggunakan LCD siebagai miedia 

piembielajaran, tienaga muda dapat miembantu priosies piembielajaran, tienaga 

tieknis, iopieratior, pustakawan, dan kietata usahaan juga dapat miembantu siecara 

tieknis dalam piersiapan alat yang digunakan untuk priosies piembielajaran, 

tierdapat buku cietak, mienggunakan ie-bioiok, sierta LKS disharie. Sielain itu, juga 

miemanfaatkan fitur yioutubie wiorkshieiet (LKS ionlinie).   

Bierdasarkan hal di atas dapat dipahami bahwa biebierapa faktior yang 

miendukung pienierapan Sistiem Infiormasi Manajiemien di SD Niegieri di 

Kiecamatan Purbalingga mieliputi pienggunaan LCD siebagai miedia 

piembielajaran, kietiersiediaan tienaga muda yang dapat miembierikan kiontribusi 

dalam priosies piembielajaran diengan piemahaman akan tieknioliogi, sierta dukungan 

dari tienaga tieknis, iopieratior, pustakawan, dan kietatausahaan dalam 

miempiersiapkan pierangkat yang dipierlukan untuk priosies piembielajaran. Sielain 

                                                           
97 Desi Septriani. “Hambatan Dalam Menerapkan Sistem Informasi Manajemen Dalam Dunia 

Pendidikan Dan Cara Mengatasinya.” Artikel, 2019, 1.  
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itu, kietiersiediaan buku cietak, pienggunaan ie-bioiok, sierta piembagian Liembar 

Kierja Siswa (LKS) yang dapat diaksies siecara daring juga mienjadi faktior 

piendukung. Piemanfaatan fitur YiouTubie Wiorkshieiet siebagai LKS ionlinie juga 

miembierikan tambahan fasilitas dalam miendukung priosies piembielajaran yang 

bierbasis tieknioliogi. Siemua faktior ini biersama-sama mienciptakan lingkungan 

piembielajaran yang liebih miodiern, intieraktif, dan bieragam, mieningkatkan 

iefiektivitas dan rielievansi piembielajaran diengan tuntutan zaman. Tiemuan 

pienielitian ini rielievan diengan pienielitian Muljono Damopolli Nurhusain, dan 

Mardiah Hasan yang miengiemukakan bahwa faktior piendukung utama 

pienierapan Sistiem Infiormasi Manajiemien adalah dukungan manajiemien siekiolah, 

kierjasama antara guru dan pietugas administrasi/tienaga muda, dan lainnya.98  

 

4. Hasil Pienierapan Sistiem Infiormasi Manajiemien dalam Priosies 

Piembielajaran di SD Niegieri di Kiecamatan Purbalingga   

Hasil pienierapan Sistiem Infiormasi Manajiemien pada dasarnya 

mierupakan pieningkatan iefisiiensi dalam piengieliolaan administrasi siekiolah, 

piemantauan yang liebih akurat tierhadap kiemajuan akadiemis siswa, dan 

pieningkatan kietierlibatan iorang tua dalam priosies piembielajaran. Sielain itu, 

sistiem ini juga miembierikan flieksibilitas dan aksiesibilitas yang liebih baik 

tierhadap infiormasi piendidikan bagi siemua piemangku kiepientingan, 

miemungkinkan piengambilan kieputusan yang liebih baik bierdasarkan data yang 

                                                           
98 Muljono Damopolli Nurhusain, dan Mardiah Hasan. “Penerapan Pemanfaatan Sistem Informasi 

Manajemen Pada Proses Pembelajaran Aplikasi Google Classroom (Studi Kasus SMK Negeri 2 

Majene Kec. Banggae, Kab. Majene Prov. Sulawesi Barat).” Educational Leadership 3, no. 1 

(2023): 40.  
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tierkini.  

Hasil pienielitian miengiemukakan bahwa Hasil Pienierapan Sistiem 

Infiormasi Manajiemien dalam Priosies Piembielajaran miembierikan harapan bahwa 

diengan adanya Sistiem Infiormasi Manajiemien adalah siecara umum siekiolah 

mienjadi miengikuti pierkiembangan zaman, miodiel piembielajaran juga mienjadi 

bierkiembang miengikuti pierkiembangan zaman, siekiolah mienjadi biersiniergi 

untuk sielalu bierkiembang, dan miembuat siekiolah liebih maju dalam bierbagai hal. 

Adapun bagi siswa adalah mutu piendidikan mienjadi mieningkat. Siedangkan 

bagi guru adalah guru mienjadi tidak stagnan/kionviensiional dalam piembielajaran 

dan piola pikir. Kiemudian bagi masyarakat adalah masyarakat mienjadi liebih 

piercaya/tidak ragu-ragu untuk mienyiekiolahkan anaknya pada SD niegieri. Sielain 

itu, pada priosies PPDB (Pienierimaan Piesierta Didik Baru) dapat dilakukan siecara 

iofflinie maupun ionlinie, siehingga mienjadi liebih iefiektif.  

Bierdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa diengan adanya Sistiem 

Infiormasi Manajiemien ini, siecara umum siekiolah mienjadi liebih riespionsif 

tierhadap pierkiembangan zaman. Miodiel piembielajaran bierkiembang miengikuti 

pierkiembangan zaman, mienawarkan piendiekatan yang liebih iniovatif dan adaptif. 

Siekiolah juga mienjadi liebih biersiniergi untuk sielalu bierkiembang, miendioriong 

kiolabiorasi antar staf dan guru untuk mienciptakan lingkungan piembielajaran 

yang dinamis. Diengan Sistiem Infiormasi Manajiemien juga, siekiolah dapat liebih 

maju dalam bierbagai aspiek, baik dari siegi administrasi, piengieliolaan, maupun 

kualitas piendidikan. Tiemuan pienielitian ini rielievan diengan pienielitian La 

Ode Ismail Ahmad dan Ristati Sinen yang miengiemukakan bahwa Sistiem 
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Infiormasi Manajiemien miengarahkan piendidikan agar liebih rielievan diengan 

pierkiembangan tieknioliogi infiormasi siesuai diengan pierkiembangan zaman.99  

Sielanjutnya dapat dipahami juga bahwa bagi siswa hasilnya adalah 

pieningkatan mutu piendidikan kariena adanya sistiem yang miendukung priosies 

piembielajaran yang liebih iefiektif dan tierstruktur. Bagi guru, adanya sistiem ini 

miendioriong mierieka untuk tidak stagnan atau tierjiebak dalam piola pikir 

kionviensiional dalam mietiodie piembielajaran. Sielain itu, bagi masyarakat, 

kiebieradaan Sistiem Infiormasi Manajiemien mieningkatkan kiepiercayaan mierieka 

tierhadap siekiolah niegieri siebagai liembaga piendidikan. Ini bisa miembantu 

miengurangi kieraguan dalam mienyiekiolahkan anak-anak mierieka di SD niegieri. 

Sielain itu, pada priosies Pienierimaan Piesierta Didik Baru (PPDB), Sistiem 

Infiormasi Manajiemien miemungkinkan pielaksanaan yang liebih iefiektif diengan 

piengaturan siecara iofflinie maupun ionlinie, miemfasilitasi priosies tiersiebut siecara 

mienyieluruh dan transparan. Diengan diemikian, harapan bahwa adanya Sistiem 

Infiormasi Manajiemien akan miembawa pierubahan piositif yang signifikan dalam 

dunia piendidikan mienjadi siemakin nyata. Tiemuan pienielitian ini rielievan 

diengan pienielitian Ainun Umrotul Hajjah Alfaini, Umi Fitriyani Wulandari, 

dan Nadiir yang miengiemukakan bahwa diengan adanya Sistiem Infiormasi 

Manajiemien tiersiebut dapat miempiermudah piengaksiesan infiormasi baik dari 

siswa, guru, maupun masyarakat.100  

 

                                                           
99 Ahmad and Sinen, Penerapan Sistem Informasi, 291.   
100 Ainun Umrotul Hajjah Alfaini, Umi Fitriyani Wulandari, and Nadiir. “Implementasi Sistem 

Informasi Manajemen Guna Meningkatkan Kinerja Sekolah Pada Masa Pandemi Covid 19 Di 

SMAN 1 Gondang Mojokerto.” Al-Idarah: Jurnal Kependidikan Islam 11, no. 2 (2021), 213.  
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Hasil pienielitian sielanjutnya miengiemukakan bahwa hal yang pierlu 

dipierbaiki dalam Pienierapan Sistiem Infiormasi Manajiemien dalam Priosies 

Piembielajaran adalah miengienai ANBK, dimana sieharusnya dilakukan 

piengienalan tierliebih dahulu agar saat ANBK kielas V dapat mielaksanakannya 

diengan lancar. Sielain itu, siekiolah harus dapat mienierapkan SIM (Sistiem 

Infiormasi Manajiemien), kariena dapat miemudahkan dalam pielaksanaan 

piembielajaran. Dapat dipahami bahwa hal yang pierlu dipierbaiki dalam 

pienierapan Sistiem Infiormasi Manajiemien dalam priosies piembielajaran adalah 

pierhatian khusus tierhadap piersiapan Asiesmien Nasiional Bierbasis Kiomputier 

(ANBK). Piengienalan yang liebih baik tierhadap kiomputier, fiormat, tata cara, dan 

tieknis pielaksanaan ANBK sieharusnya dilakukan tierliebih dahulu agar siswa 

kielas V dapat mienghadapinya diengan lancar dan piercaya diri. Tiemuan 

pienielitian ini rielievan diengan pienielitian Yeny Rahmawati Priyanti yang 

miengiemukakan bahwa siebielum mielaksanakan Asiesmien Nasiional Bierbasis 

Kiomputier (ANBK) pierlunya piersiapan. Biebierapa piersiapan khusus yang dapat 

ditierapkan siekiolah baik itu kiepada siswa maupun kiepada guru diantaranya 

yaitu pielatihan bielajar miengiopierasikan kiomputier dikarienakan masih banyak 

siswa juga guru yang bielum bisa siepienuhnya miengiopierasikan kiomputier, dan 

juga piersiapan-piersiapan lainnya.101  

Sielain itu, dapat dipahami juga bahwa pientingnya pienierapan Sistiem 

Infiormasi Manajiemien (SIM) di siekiolah juga pierlu ditiekankan. SIM dapat 

                                                           
101 Yeny Rahmawati Priyanti, “Kebijakan Asesmen Nasional Berbasis Komputer Pada Sekolah Luar 

Biasa,” ULIL ALBAB: Jurnal Ilmiah Multidisiplin 2, no. 1 (2022): 61, 

http://www.ulilalbabinstitute.com/index.php/JIM/article/view/1140%0Ahttp://www.ulilalbabinstit

ute.com/index.php/JIM/article/download/1140/931. 



 
 

 

 

96 
 

miemfasilitasi bierbagai aspiek piembielajaran, mulai dari administrasi hingga 

piengieliolaan kurikulum. Diengan adanya SIM, piengieliolaan data siswa, 

pienjadwalan pielajaran, dan piemantauan kiemajuan akadiemis dapat dilakukan 

siecara liebih iefisiien dan tierstruktur. Hal ini dapat miembantu siekiolah dalam 

mieningkatkan kualitas piembielajaran siecara kiesieluruhan.  

Inviestasi dalam pienierapan SIM di siekiolah mienjadi sangat pienting untuk 

miendukung kielancaran priosies piembielajaran. Tiemuan pienielitian ini rielievan 

diengan pienielitian Siska Inggriani yang miengiemukakan bahwa Pienierapan 

Sistiem Infiormasi Manajiemien pada liembaga piendidikan sangatlah pienting, 

kariena dalam mienghadapi piersaingan gliobal liembaga piendidikanpun dituntut 

untuk dapat miembierikan infiormasi liebih ciepat, akurat sierta updatie.102 Maka, 

hal ini dapat didukung dengan menambah aplikasi kepegawaian seperti modul, 

pembaharuan perangkat dan lain-lain seperti halnya yang dijelaskan pada jurnal 

amal pendidikan yang ditulis oleh Samusu. 

 
 

                                                           
102 Siska Inggriani, “Pentingnya Penerapan Sistem Informasi Manajemen Dalam Pengolahan Data 

Siswa Di Sekolah,” Jurnal, 2019, 1. 



 
 
 

 

97 
 

BAB V  

P iENUTUP  

A. Kiesimpulan 

Bierdasarkan hasil pienielitian dan piembahasan yang t ielah dikiemukakan, maka 

kiesimpulan pada pienielitian ini adalah: 

1. P ienierapan Sist iem Infiormasi Manaj iem ien dalam Pr iosies P iembielajaran di 

SD N iegieri di Kiecamatan Purbalingga bielum s iepienuhnya ionlinie, namun 

diantaranya sudah dit ierapkan pienggunaan grup WA (WhatsApp), 

YiouTubie, P ielapioran BiOS, administrasi Dap iodik, pielapioran As iet, 

P ielapioran m ielalui Aplikasi SIMBANGK iOM, P ielapioran m ielalui aplikasi 

KRISNA, pienggunaan ie-rapiort, ie-bioiok, dan p ierpustakaan ionlinie.  

2. Priosies Piembielajaran di SD N iegieri 1 yang ada di K iecamatan Purbalingga 

m ienggunakan bantuan chr iomie bioiok untuk piemb ielajaran ionlinie, sierta juga 

p iembielajaran dilakukan s iecara luring. Adapun kurikulum yang digunakan 

pada priosies piembielajaran adalah kurikulum m ierdieka dan kurikulum 2013.  

3. Fak ior yang m ienghambat pienierapan Sist iem Infiormasi Manaj iem ien di SD 

Niegieri di Kiecamatan Purbalingga diantaranya yaitu t ierkiendala sinyal, 

guru s iepuh kiesulitan dalam miengaks ies t iekn iol iogi, aks ies int ierniet yang 

masih 2G, fasilitas dan ku iota int ierniet cukup t ierbatas, b ielum s iemua SDM 

mampu m iengiopierasikan aplikasi, dan piersiapan ANBK dilakukan k ietika 

waktu sudah d iekat/m ienj ielang ANBK akan dilaksanakan. S iedangkan fak ior 

yang m iendukung p ienierapan Sist iem Infiormasi Manaj iem ien di SD N iegieri 

di K iecamatan Purbalingga diantaranya yaitu p ienggunaan LCD s iebagai 

m iedia piembielajaran, t ienaga muda dapat m iembantu pr iosies piembielajaran, 
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t ierdapat buku cietak, m ienggunakan ie-b ioiok, LKS dishar ie, dan 

m iemanfaatkan fitur yioutub ie w iorkshieiet (LKS ionlinie). 

4. Hasil P ienierapan Sist iem Infiormasi Manaj iem ien dalam Pr iosies P iembielajaran 

di SD Niegieri di Kiecamatan Purbalingga yaitu m iembierikan harapan bahwa 

d iengan adanya Sist iem Infiormasi Manaj iem ien s iecara umum s iekiolah 

m ienjadi m iengikuti p ierkiembangan zaman, m iodiel piembielajaran juga 

m ienjadi bierkiembang m iengikuti p ierkiembangan zaman, s iekiolah m ienjadi 

b iersiniergi untuk s ielalu b ierkiembang, dan m iembuat s iekiolah l iebih maju 

dalam b ierbagai hal. S ielain itu hal ini juga akan m iembierikan manfaat bagi 

siswa, guru, dan masyarakat.  

B. Saran  

Saran-saran yang dapat dibierikan pada pienielitian ini adalah siebagai bierikut: 

1. P ierlu diadakannya pielatihan k iomput ier baik bagi siswa maupun guru di SD 

Niegieri di Kiecamatan Purbalingga agar l iebih lancar lagi dalam 

m ienggunakan t iekniol iogi dalam piembielajaran.   

2. P ierlu dit ierapkannya Sist iem Infiormasi Manaj iem ien dalam Pr iosies 

P iembielajaran di SD N iegieri di Kiecamatan Purbalingga kar iena dapat 

m iembierikan banyak manfaat bagi s iekiolah.  

3. Fakt ior pienghambat dalam Sist iem Infiormasi Manaj iem ien dalam Pr iosies 

P iembielajaran di SD N iegieri di Kiecamatan Purbalingga s iebaiknya dapat 

diminimalisir agar p ienierapan Sistiem Infiormasi Manaj iem ien dapat bierjalan 

ioptimal.  
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Wawancara dengan Ibu Iriani, S.Pd selaku kepala Sekolah SD Negeri 1 

Purbalingga Kidul (Kamis, 5 Januari 2023) 

 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana penerapan SIM dalam 
proses pembelajaran di sekolah 

bu ? 

P ienierapan Sistiem Infiormasi 
Manajiemien dalam Prios ies Piembielajaran 

adalah bielum siepienuhnya ionlinie 

Sistem yang sudah diterapkan 

seperti apa bu? 

Sistiem Infiormasi Manaj iem ien yang 

sudah ditierapkan siecara ionlinie yaitu 

mieliputi P ielapioran BiOS, K iesiswaan, 

Dap iodik, dan Asiet yang dilap iorkan 

siecara ionlinie.” 

Selain itu apa bu? Pielapioran sarana prasarana juga 

dilakukan via ionlinie, yaitu m ieliputi 

Dapiodik dan pielapioran kie Dinas yaitu 

m ielalui Aplikasi KRISNA (bantuan 
dalam fisik bangunan. 

Kaitannya dengan dapodik itu 
laporan apa bu? 

Penggunaan e-raport 

Selain e-raport apa 

pengaplikasian penggunaan SIM 

bu? 

Kita punya e-book dan didukung 

fasilitas chrome book sebanyak 15 unit 

yang digunakan untuk pembelajaran 

online 
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